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ABSTRAK

Indah Aulia Putri Harahap, 2002090210. Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V
SD Negeri 091590 Serbelawan. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2023.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran sehingga siswa kurang menstimulus kemampuan berpikir kritisnya
dalam proses pembelajaran IPS. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VV SD Negeri 091590 Serbelawan. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 091590 Serbelawan
yang berjumlah 52 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan total sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 52 siswa dengan
mengambil 2 kelas yaitu kelas VV A sebagai kelas kontrol berjumlah 26 siswa dan
kelas V B sebagai kelas eksperimen berjumlah 26 siswa. Instrumen penelitian ini
menggunakan tes yang berjumlah 15 soal berbentuk uraian yang sudah diuji validitas
dan reliabilitas. Berdasarkan hasil yang dilakukan di kelas eksperimen (model
pembelajaran problem based learning) diperoleh hasil rata-rata pre-test sebesar 76,27
dan post-tes sebesar 85,54, sedangkan di kelas kontrol (model pembelajaran
konvensional) diperoleh hasil rata-rata pre-test sebesar 64,92 dan post-test sebesar
75,96. Pembelajaran menggunakan model problem based learning memberikan
dampak yang signifikan bagi siswa. Dilihat dari nilai signfikansi (sig.2-tailed) 0,000
< 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh penggunaan model problem based learning terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas V SD Negeri 091590 Serbelawan.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL),
Kemampuan Berpikir Kritis
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Ismail N (2018) Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam
kehidupan yang memegang peranan penting sehingga suatu negara dapat mencapai
sebuah kemajuan dalam teknologinya, jika pendidikan dalam negara itu baik
kualitasnya. Tinggi rendahnya kualitas pendidikan dalam suatu negara dipengaruhi
oleh banyak faktor, baik siswanya, pengajar (guru), sarana prasarana, dan faktor
lingkungan sekolah. Dalam hal ini sekolah menjadi tempat guru dan siswa
berinteraksi dan berkomunikasi untuk kebutuhan ilmu pengetahuan. Guru bertindak
sebagai pengajar sekaligus sumber ilmu pengetahuan bagi siswa, sedangkan siswa

berperan sebagai orang yang ditargetnya memiliki pengetahuan nantinya.

Nur (2018) menyatakan bahwa peserta didik yang berpengalaman serta
berketerampilan abad 21 identik dengan peserta didik yang terbiasa melakukan
aktivitas berpikir tingkat tinggi. Diantara aktivitas berpikir tingkat tinggi atau
higher older thinking (HOTS) vyaitu problem solving (memecahkan masalah),
critical thinking (berpikir kritis), creative thinking (berpikir kreatif), dan decision
making (membuat keputusan). Hal tersebut berkaitan dengan penalaran siswa.
Penalaran ssiwa diperlukan untuk melatih individu menjadi seorang pemikir yang
kritis dan pemecahan masalah yang efektif. Selain itu, kemampuan berpikir kritis juga

merupakan bagian penting dalam pembelajan IPS.



Lismaya (2019:8) menyatakan berpikir kritis merupakan proses intelektual
dengan melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis dan
mengevaluasi informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi,
pemikiran, atau komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dalam melakukan suatu
tindakan. Siswa yang memiliki berpikir kritis yang bagus, dapat menerapkan

konsepnya untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada hari Senin,23
Oktober 2023 dengan wawancara salah seorang wali kelas V SD Negeri 091590
Serbelawan yaitu bapak Helialdin Mangungsong, S.Pd. Video wawancara dapat
diakses melalui link berikut ini :

https://drive.google.com/file/d/1yxsECKn8X5q7UdjfJkKhk3daTFb gYH4/view?usp

=drive_link

Hasil wawancara menyatakan bahwa pada saat pembelajaran IPS berlangsung
siswa belum berperan aktif dalam pembelajaran. Selama pembelajaran, siswa hanya
berperan sebagai pendengar, sehingga siswa sangat sulit untuk memahami materi
khususnya pada materi sejarah. Yang kedua adalah kurangnya motivasi dari siswa
untuk belajar. Ketiga, kurangnya kreativitas dari guru, guru jarang melakukan
pembelajaran yang bervariasi. Hal ini juga berkaitan dengan permasalahan
pembelajaran yang monoton. Keempat, kemampuan berpikir kritis siswa masih
rendah. Artinya siswa belum terbiasa memahami soal berbasis HOTS. Hal ini

tergambar dari masih rendahnya jumlah ulangan harian berbasis HOTS yang masih


https://drive.google.com/file/d/1yxsECKn8X5q7UdjfJkKhk3daTFb_qYH4/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1yxsECKn8X5q7UdjfJkKhk3daTFb_qYH4/view?usp=drive_link

rendah. Keenam, guru belum pernah menggunakan model problem based learning
dalam pembelajaran IPS. Dengan adanya hal tersebut menjadikan siswa kurang aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa kurang menstimulus
kemampuan berpikir kritisnya dalam proses pembelajaran. Perihal ini dibuktikan
berdasarkan dari data hasil belajar siswa di kelas IV A dan IV B dengan nilai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu :

Tabel 1.1
Nilai Ujian Tengah Semester Kelas VV SD Negeri 091590 Serbelawan
2022/2023
Kelas Jumlah Siswa | Jumlah Siswa | Jumlah Siswa
Tuntas KKM Tidak Tuntas KKM
VA 15 9 26
VB 10 16 26

Sumber: Daftar Kumpulan Nilai Kelas V A dan V B

Dari tabel 1.1 di atas, dapat diperoleh bahwa hasil belajar siswa pada Ujian
Tengah Semester di kelas VV masih tergolong rendah, karena pada kelas V A dengan
jumlah siswa sebanyak 26 orang hanya terdapat 15 siswa yang tuntas KKM dan juga
terdapat 9 siswa yang tida tuntas KKM, Sedangkan di kelas V B dengan jumlah siswa
sebanyak 26 orang hanya terdapat 10 siswa yang tuntas KKM dan juga terdapat 16
siswa yang tidak tuntas KKM. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah

ditentukan yaitu 75.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dibutuhkan solusi untuk mengatasi

permasalahan tersebut. Salah satu cara agar pembelajaran IPS dapat berjalan dengan



lancer dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, maka guru perlu
merancang suatu pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sekaligus dapat
menstimulus kemampuan bepikir kritis siswa. Menurut Handayani (2019:8) bahwa
model pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Salah satu model pembelajaran yang
dapat diterapkan untuk mendorong siswa lebih aktif dalam pembelajaran sekaligus
dapat menstimulus kemampuan berpikir kritis siswa yaitu model pembelajaran

Problem Based Learning.

Menurut Sujana (2020:122) pemilihan penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dalam pembelajaran merupakan salah satu model
pembelajaran yang inovatif, dimana model pembelajaran ini melibatkan siswa untuk
menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena dapat menempatkan siswa
dalam masalah yang terdapat di dunia nyata, membuat siswa menjadi bertanggung
jawab dalam pembelajaran, siswa dapat mengembangkan atau menstimulus
kemampuan berpikir kritisnya, keterampilan berkomunikasi, dan kemampuan dalam

memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menerapkan Model Pembelajaran
Problem Based Learning yang akan mengasah kemampuan berpikir kritis siswa.
Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian terhadap masalah
tersebut dengan judul” Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning

Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas V SD Negeri 091590 Serbelawan.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,maka dapat
ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Kurangnya peran aktif siswa dalam pembelajaran sehingga mengakibatkan
siswa hanya berperan sebagai pendengar.

2. Kurangnya motivasi dari siswa sehingga mengakibatkan berkurangnya minat
belajar siswa.

3. Kurangnya kreativitas dari guru, guru jarang melakukan pembelajaran yang
bervariasi yang membuat pembelajaran yang monoton yang membuat siswa
bosan.

4. Kemampuan berfikir Kkritis siswa masih rendah, artinya siswa belum terbiasa
memahami soal berbasis HOTS.

5. Belum adanya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam

proses pembelajaran IPS sehingga kemampuan berpikir kritis masih rendah.

1.3 Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas,maka batasan masalah dalam penelitian
adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap

Kemampuan Berfikir Kritis Siswa SD Negeri 091590 Serbelawan”.



1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Kemampuan Bepikir Kritis siswa dalam pembelajaran IPS di
kelas kontrol pada siswa kelas VV SD Negeri 091590 Serbelawan?

2. Bagaimana Kemampuan Berpikir Kritis siswa dalam pembelajaran IPS di
kelas eksperimen pada siswa kelas VV SD Negeri 091590 Serbelawan?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan model problem based learning terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VV SD Negeri 091590 Serbelawan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas,maka tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS
di kelas kontrol pada siswa kelas VV SD Negeri 091590 Serbelawan.

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS
di kelas eksperimen pada siswa kelas VV SD Negeri 091590 Serbelawan.

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model problem based learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V SD Negeri 091590

Serbelawan.



1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan dan sebagai
refrensi untuk penelitian berikutnya tentang Model Pembelajaran Problem Based
Learning dan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa.
1.6.2 Manfaat Praktis
a) Bagi Siswa
Dapat membuka wawasan siswa bahwa llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

bukanlah pelajaran yang susah dihafalkan.

b) Bagi Guru

Manfaat penelitian ini bagi guru adalah memberikan wawasan,kemampuan
dan variasi model pembelajaran dalam pembelajaran IPS (limpu Pengetahuan Sosial)

c) Bagi Sekolah

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi
pihak sekolah dan meningkatkan mutu sekolah.

d) Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi sumber refrensi dalam Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa

e) Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan

untuk mengangkat permasalahan yang sama dengan variabel yang berbeda.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Model Pembelajaran
a) Pengertian Model Pembelajaran

Sagala dalam (Tibahary 2018) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru

dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.

Handayani (2019:8) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas. Fathurrohman dalam Homroul Fauhah dan
Brillian Rosy (2021:323) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang mengartikan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar dan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan belajar dan
berfungsi sebagai sebuah pedoman dalam perencanaan pembelajaran bagi guru

dalam melaksanakan aktifitas belajar

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Model
pembelajaran adalah desain dan pola yang digunakan sebagai pedoman proses

pembelajaran yang berkaitan dengan pengetahuan, sikap, atau keterampilan untuk



mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya model pembelajaran, guru

dapat melaksanakan suatu pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan model

pembelajaran yang digunakan.

b) Ciri-ciri Model Pembelajaran

Menurut A.Oktavia (2020:14) model pengajaran yang baik umumnya

mempunyai ciri-ciri atau ciri-ciri yang umum dikenali:

1)

2)

3)

4)

5)

Memiliki pendekatan yang sistematis. Oleh karena itu, model pendidikan
merupakan suatu prosedur sistematis untuk mengubah perilaku siswa
berdasarkan asumsi-asumsi tertentu.

Hasil belajar ditetapkan secara khusus. Setiap model pembelajaran merinci
tujuan pembelajaran tertentu yang ingin dicapai siswa dalam bentuk hasil

yang terukur. Proses pembelajaran dirancang secara detail dan spesifik.

Peraturan khusus mengenai lingkungan hidup. Menentukan kondisi

lingkungan secara khusus dalam model pendidikan.

Ukuran keberhasilan. Jelaskan hasil pembelajaran dalam kaitannya dengan
perilaku yang harus ditunjukkan  siswa setelah menyelesaikan dan

menyelesaikan serangkaian pelajaran.

Interaksi dengan lingkungan. Semua model pembelajaran menetapkan jalur
yang memungkinkan siswa berinteraksi dan bereaksi terhadap lingkungan

mereka.
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Menurut Nurdyansyah & Fahyuni (2018) model pembelajaran mempunyai

ciri-ciri sebagai berikut:

1) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. Misalnya penalaran induktif

dirancang untuk pengembangan penalaran induktif.

2) Dapat dijadikan pedoman untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar di

kelas.

3) Terdapat bagian-bagian model yang disebut urutan langkah pembelajaran,

adanya prinsip reaksi, sistem sosial, dan sistem pendukung.

4) Terdapat pengaruh dengan penerapan model pembelajaran.

5) Menyusun pembelajaran berdasarkan model pembelajaran yang dipilih

(lesson design) .

Rofa'ah dalam Kurniawan et al., (2022:11) menjelaskan model pembelajaran

memiliki beberapa ciri antara lain:

1) Penalaran logis dan teoritis yang dibuat oleh pencipta atau pengembang.
2) Alasan apa dan bagaimana siswa diajar.
3) Tindakan pendidikan diperlukan untuk keberhasilan implementasi model.

4) Lingkungan belajar diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan para pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, ciri-ciri

model pembelajaran yaitu memiliki langkah-langkah sesuai dengan yang
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dikembangkan. Memiliki lingkungan belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan

pembelajaran dan dapat dijadikan pedoman dalam sebuah pembelajaran.

2.1.2 Model Problem Based Learning

a) Pengertian Model Problem Based Learning

Sani (2019:127) model problem based learning merupakan pembelajaran
yang penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog
antar siswa. Permasalahan yang dikaji pada model pembelajaran ini harus
permasalahan yang sering berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Menurut Ridwan Abdullah Sani dalam Rahmayanti (2017:243), pembelajaran
problem based learning akan dapat membentuk kemampuan berpikir tinggi (higher
order thinking) dan meningkatkan kemampuan peserta didik berpikir kritis. PBL
merupakan proses belajar yang berbasis masalah. Menurut Fitriani dan karina (2023)
Proses belajar yang dimaksud adalah siswa yang dibiasakan dengan penyajian suatu
permasalahan dalam bentuk nyata yang terjadi disekitar lingkungan kehidupannya.
Semakin sering berlatih proses belajar akan semakin baik karena siswa dibiasakan
mencari sumber informasi sebanyak-banyaknya sehingga akan meningkatkan tingkat
berpikir kritis siswa dalam memahami serta menganalisis suatu permasalahan

Koeswanti dalam Handayani, (2021:1350) menyatakan bahwa model

pembelajaran problem based learning dapat membantu siswa dalam mengembangkan
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kemampuan memecahkan masalah pada siswa, meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan siswa, serta keaktifan siswa pada proses pembelajaran.

Berdasarkan para pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Model
problem based learning merupakan model pembelajaran yang memfokuskan pada
pelacakan akar masalah yang ada di dunia nyata sebagai konteks pembelajaran
dengan melibatkan siswa dalam proses pemecahan masalah melalui tahap-tahap
metode ilmiah sehingga siswa belajar berpikir kritis dan belajar melalui pengalaman

pemecahan masalah dalam rangka memperoleh pengetahuan.

b) Kelebihan Model Problem Based Learning
Menurut Sujana dan Sopandi (2020:139) model pembelajaran problem based
learning memiliki kelebihan dibanding model pembelajaran lainnya, yaitu sebagai
berikut:
1) Dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
2) Dapat memberikan pembelajaran yang aktif dan inovatif
3) Dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi siswa dalam bekerja
kelompok
4) Dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa
5) Siswa memperoleh pembelajaran yang bermakna
6) Dapat meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa

7) Lebih meningkatkan kemampuan bertanya siswa



8)
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Dapat mendorong siswa untuk bertanggung jawab kepada diri sendiri maupun
kelompoknya.

Shoimin (2019:132) adapun kelebihan dari model pembelajaran problem

based learning yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah

Siswa mampu membangun pengetahuannya sendiri melalui proses
pembelajaran

Pembelajaran berfokus pada masalah yang dipelajari, sehingga materi yang
tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa.

Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok

Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber ilmu pengetahuan, baik dari
buku, internet, wawancara, dan observasi

Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi melalui kegiatan
diskusi atau presentasi.

Menurut Putra dalam Gusti Ayu Putri Sriwati (2021:304) menyebutkan

problem based learning memiliki beberapa kelebihan yaitu:

1)

2)

3)

4)

Siswa lebih mudah memahami suatu konsep karena ia menemukan sendiri,
Siswa terlibat aktif dalam suatu kegiatan memecahkan masalah dan menuntut
keterampilan berpikir tingkat tinggi,

Pengetahuan yang didapat lebih tertanam karena siswa menemukan sendiri,
Masalah yang dipecahkan berkaitan dengan dunia nyata sehingga siswa

merasakan manfaat secara langsung,
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5) Siswa menjadi lebih mandiri, dewasa, dan dapat menerima pendapat orang
lain,sehingga tertanam sikap sosial,

6) Siswa bekerja dalam kelompok sehingga tercapai ketuntasan yang
diharapkan,dan

7) Problem based learning dapat meningkatkan Kkreativitas siswa baik secara
individu atau kelompok kerena setiap langkah-langkah menuntut keaktifan
siswa sehingga tertanam sikap ilmiah.

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan
model problem based learning adalah menjadikan siswa memahami konsep, siswa
terlibat dalam memahami konsep sehingga mengembangkan kemmapuan berpikir
kritis,pembelajaran lebih bermakna, membuat siswa lebih mandiri dan bertanggung

jawab.

¢) Kekurangan Model Problem Based Learning
Menurut Sujana dan Sopandi (2020:141) model pembelajaran problem based
learning memiliki kelemahan, yaitu:
1) PBL membutuhkan keterampilan manajemen, komunikasi verbal maupun
nonverbal yang mencukupi baik dari peran guru sebagai fasilitator maupun
peran siswa sebagai subjek dalam pembelajaran

2) Tidak semua siswa dapat dengan mudah belajar melalui PBL
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3) Keberhasilan PBL memerlukan kecakapan guru dalam mendesain
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa yang dapat membangun
pengetahuan siswa dalam proses pemecahan masalah

4) PBL memiliki prosedur yang cukup rumit, oleh karena itu perlu waktu banyak
dalam persiapan maupun impementasinya

5) PBL tidak dapat diaplikasikan di kelas rendah

6) PBL yang berbasis self directed learning membutuhkan minat dan motivasi
yang tinggi siswa dalam pemecahan masalah

7) Memerlukan sumber belajar yang memadai seperti sumber buku, internet, dan
sebagainya untuk memberikan akses kepada siswa dalam mengumpulkan
informasi yang lebih banyak.

Adapun menurut Sanjaya dalam Rasto (9:2021) kekurangan dari problem
based learning diantaranya:

1) Jika siswa tidak memiliki minat serta tidak memiliki kepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan enggan
untuk mempelajarinya

2) Persiapan untuk keberhasilan pembelajaran melalui problem based learning
membutuhkan waktu yang cukup banyak

3) Siswa dituntut untuk memiliki banyak pemahaman untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari,

Menurut Shoimin (2019:132) adapun kekurangan dari model pembelajaran

problem based learning yaitu :
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1) PBL tidak dapat diaplikasikan untuk setiap materi pelajaran, guru tetap
berperan aktif dalam menyajikan materi.
2) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan
terjadi kesulitan dalam pembagian tugas belajar
Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa kekurangan
model problem based learning yaitu dalam problem based learning tidak semua guru
dapat menerapkannya, dibutuhkan banyak biaya dan waktu yang lama, dan
pengkondisian siswa ketika berada diluar kelas, Guru harus terbiasa memberikan
siswa suatu masalah untuk dipecahkan. Sehingga tidak ada lagi siswa yang tidak
memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan diri untuk memecahkan masalah

suatu permasalahan yang disajikan.

d) Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Jordan dalam Sani (2019:146) mengemukakan langkah-langkah perencanaan
serta implementasi problem based learning adalah sebagai berikut:

1) Mendesain permasalahan yang sesuai dengan kurikulum pembelajaran

2) Melibatkan siswa dalam permasalahan, menenentukan hal-hal yang harus
dipelajari

3) Siswa mencari informasi untuk memperoleh hasil yang relevan

4) Siswa mengajukan solusi dari permasalahan
David dalam Sani (2019:152) mengemukakan langkah-langkah perencanaan

dan implementasi problem based learning adalah sebagai berikut:



1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)
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Siswa mengelompokkan istilah.

Siswa merumuskan permasalahan.

Menentukan pendapat mengenai hipotesis

Siswa mengajukan hipotesis.

Siswa menetapkan tujuan pembelajaran.

Siswa mengumpulkan informasi secara mandiri.

Siswa berbagi informasi satu samalain dan berdiskusi dari hasil pemecahan
masalah secara mandiri.

Menurut  Shoimin (2019:131) adapun langkah-langkah dalam model

pembelajaran problem based learning yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan persiapan yang
dibutuhkan, dan memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah
yang akan dipilih

Guru membantu siswa untuk mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah (menetapkan topik, tugas, jadwal, dll)

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai untuk
memecahkan masalah

Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan seperti laporan
Guru membantu siswa untuk melakukan kegiatan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan dan proses-proses yang mereka gunakan dalam

memecahkan masalah
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Berdasarkan pendapat ahli diatas, peneliti mengambil langkah-langkah model

problem based learning menurut Fathurrahman dalam (Putri et al., 2020) yaitu :

Tabel 2.1 Langkah-langkah model problem based learning

Langkah-langkah model
problem based learning

Kegiatan Guru

Orientasi masalah

1. Guru menjelaskan tujuan dan materi
pembelajaran dengan model problem based
learning.

2. Guru menjelaskan tahapan dalam problem
based learning.

3. Guru mendeskripsikan perangkat yang
dibutuhkan dalam problem based learning.

4. Guru memotivasi peserta didik agar terlibat
dalam aktivitas pemecahan masalah.

Mengorganisasi siswa
untuk belajar

1. Guru membagi peserta didik menjadi
kelompok  kecil untuk  memecahkan
masalah.

2. Guru mendorong peserta didik untuk
mengidentifikasi tugas-tugas belajar terkait
permasalahan

Membimbing penyelidikan
individu maupun
kelompok

1. Guru mendorong peserta didik untuk
mendapatkan informasi yang tepat berkaitan
dengan materi pembelajaran.

2. Guru mendorong siswa melaksanakan
mencoba memecahkan masalah.

3. Guru mendorong peserta didik untuk
mencai  penjelasan dan  solusi dari
permasalahan yang dihadapi.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

1. Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan laporan
hasil pemecahan masalah.

2. Guru membantu peserta didik untuk
membagi tugas dengan teman kelompoknya
terkait pelaksanaan presentasi.

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membantu peserta didik untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap hasil presentasi dan
proses yang digunakan.
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2.1.3 Kemampuan Berpikir Kritis
2.1.3.1 Kemampuan Berpikir Kritis

Surip (2019:31) menjelaskan kemampuan berpikir kritis adalah salah satu dari
kemampuan berpikir tingkat tinggi seseorang, yang dimana berpikir kritis adalah
mengevaluasi kesimpulan-kesimpulan berdasarkan pengujian terhadap suatu masalah,
kejadian, atau pemecahan masalah secara logis dan sistematis.

Menurut Karina Wanda et al., (2024) Berpikir kritis merupakan kemampuan
seseorang dalam menemukan informasi dan pemecahan sebuah masalah dari suatu
masalah dengan cara bertanya kepada dirinya sendiri untuk menggali informasi
tentang masalah yang sedang dihadapi.

Menurut Mustaji dalam Surip (2019:76) berpikir kritis adalah berpikir secara
beralasan dan reflek dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang
harus dipercayai dan dilakukan. Jadi, berpikir kritis merupakan suatu proses
intelektual dalam memberikan pemahaman, mengaplikasikan, menganalisis,
mensintesis, dan mengevaluasi dari berbagai informasi yang didapat dari hasil
observasi, dan refleksi kemudian hasil proses tersebut digunakan sebagai dasar saat
mengambil tindakan maupun keputusan. Dapat juga dikatakan bahwa berpikir kritis
adalah kemampuan memberi alasan secara tertata dan mengevaluasi suatu
pemahaman secara sistematis dan sistematis.

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berfikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis atau mengevaluasi informasi.

Untuk memahami informasi secara mendalam dapat membentuk sebuah keyakinan
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kebenaran informasi yang didapat atau pendapat yang disampaikan. Proses aktif

menunjukkan keinginan atau motivasi untuk menemukan jawaban dan pencapaian

pemahaman. Dengan berpikir kritis, maka pemikir kritis menelaah proses berpikir

orang lain untuk mengetahui proses berpikir yang digunakan sudah benar (masuk akal

atau tidak).

2.1.3.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Adapun pendapat Ennis dalam Yusnita et al (2022) mengemukakan 5 aspek

indikator berpikir kritis, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Memberikan penjelasan sederhana, meliputi: memfokuskan pertanyaan,
menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan yang
membutuhkan penjelasan atau tantangan

Membangun keterampilan dasar, meliputi mempertimbangkan integritas
sumber dan melakukan kegiatan observasi

Penarikan kesimpulan, meliputi: menyusun dan mempertimbangkan deduksi,
menyusun  dan mempertimbangkan induksi, menyusun dan
mempertimbangkan hasilnya

Memberikan penjelasan lebih lanjut, meliputi: mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi asumsi

Mengatur strategi dan taktik, meliputi: menentukan suatu tindakan dan

berinteraksi dengan orang lain.
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Facione dalam (Astuti et al., 2022) menyatakan bahwa terdapat enam
indikator kemampuan berpikir kritis yaitu :

1) interpretasi (Interpretation),

2) analisis (analysis) ,

3) evaluasi (evaluation),

4) inferensi (inference),

5) eksplanasi (explanation), dan

6) regulaasi diri (self —regulation).

Menurut Kuswana dalam (I. A. Putri et al., 2021) indikator berpikir Kritis
merupakan alat untuk mengukur suatu variabel. Indikator berpikir Kkritis tersebut
adalah sebagai berikut:

1) Menerapkan, menggunakan prosedur dalam situasi yang diberikan.

2) Menganalisis, memecahkan materi menjadi bagian-bagian tersebut
dihubungkan satu sama lain maupun menjadi sebuah struktur keseluruhan
atau tujuan.

3) Menilai, membuat penilaian yang didasarkan pada kriteria standar.

4) Menciptakan, menjelaskan bagian-bagian secara bersama-sama ke dalam
suatu ide, semuanya saling berhubungan untuk membuat hasil yang lebih
baik.

Berdasarkan beberapa indikator berpikir kritis menurut pendapat para ahli di
atas, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan referensi indikator berpikir

kritis dari teori Kuswana dalam (I. A. Putri et al., 2021).
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2.2 Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang relevan dengan

penelitian ini adalah :

1)

2)

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmatia dan Fitria (2020:2685) yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis di Sekolah Dasar”, Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rahmatia dan Fitria menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran
problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran tematik terpadu kelas VV SD Negeri 12 Gunung Tuleh. Hal ini
berdasarkan dari hasil uji t dengan taraf signifikansi 5% diperoleh t hitung =
2,01 > t table = 2,00488. Sedangkan rata-rata (mean) kemampuan berpikir
kritis siswa yang diperoleh kelas eksperimen yaitu 64,14 dan kelas kontrol
57,07 dimana rata-rata ini lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Adapun perbedaan penelitian yang relevan dengan peneliti terletak pada mata
pelajaran, penelitian yang relevan menggunakan pembelajaran tematik
terpadu sedangkan peneliti menggunakan pembelajaran IPS.

Penelitian yang dilakukan oleh Wardhani (2018:999) yang berjudul
“Pengaruh Model PBL Terhadap Kemampuan Berpikir Kiritis
Pembelajaran IPA kelas IV SDN Kramattemenggung 2 Sidoarjo”. Hasil

penelitian yang dilakukan oleh Wardhani yaitu ada pengaruh model
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pembelajaran PBL terhadap terhadap kemampuan berpikir kritis pembelajaran
IPA kelas IV SDN Kramattemenggung 2 Sidoarjo. Hal ini berdasarkan dari
hasil uji t yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
HO ditolak dan Ha diterima. Adapun perbedaan penelitian yang relevan
dengan peneliti terletak pada sampelnya, penelitian yang relevan
menggunakan sampel kelas IV SD sedangkan peneliti menggunakan sampel
kelas V SD.

3) Penelitian yang dilakukan oleh Risnawati (2022:109) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Pada Tema Kerukunan
dalam Bermasyarakat SDN Wora” yaitu menggunakan uji t diperoleh nilai
t hitung sebesar 11,45 dan t tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 2.019.
Berdasarkan hal tersebut maka Ha diterima dan HO ditolak. Maka model
pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Adapun perbedaan penelitian yang relevan dengan
peneliti terletak pada teknik pengumpulan data, teknik pengumpulan data
dalam penelitian yang relevan berupa tes dan essay sedangkan peneliti

menggunakan essay.

2.3 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan sebuah konsep atau gambaran hubungan

antara konsep-konsep khusus yang akan dilakukan oleh peneliti dari tahap awal
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sampai akhir penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan kemampuan
berfikir kritis sebagai variabel terikat, dan menggunakan model problem based
learning sebagai variabel bebas. Pembelajaran tematik muatan IPS  yang
dilaksanakan di SD Negeri 091590 Serbelawan belum sepenuhnya belajar secara
maksimal. Pada proses pembelajaran guru masih sering menggunakan metode
konvensional yang menjadikan siswa belum sepenuh nya ikut serta aktif dalam
kegiatan belajar mengajar, serta masih kurangnya kemampuan berfikir kritis siswa.
Peneliti mempunyai solusi menggunakan model problem based learning dalam
pelaksanaan pembelajaran IPS materi Sejarah. Model
problem based learning dipilih karena bisa melibatkan semua peserta didik dalam
pembelajaran dan bekerja sama dalam kelompok sehingga pembelajaran menjadi
aktif. Dengan digunakannya model problem based learning diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa.

Untuk memudahkan pemahaman tersebut, maka kerangka proses dalam
kegiatannya dengan ‘“Pengaruh Model problem based learning terhadap kemampuan
berfikir kritis siswa kelas V SD Negeri 091590 Serbelawan”digambarkan dalam peta

konsep sebagai berikut:



Gambar 2.2 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual, maka hipotesis dalam
penelitian ini dapat dirumuskan:
Ha : Ada pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan
berfikir kritis siswa SD Negeri 091590 Serbelawan.
Ho : Tidak ada pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan

berfikir kritis siswa SD Negeri 091590 Serbelawan.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penulisan skripsi ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Pengertian penelitian
kuantitatif menurut Sugiyono, adalah “penelitian berupa angka-angka dan analisis-
analisis menggunakan statistik.” Menurut Zen Amiruddin, adalah “penelitian yang
dilakukan dengan pengumpulan data dan menggunakan daftar pertanyaaan
berstruktur(angket) yang disusun berdasarkan pengukuran terhadap variabel yang
diteliti yangkemudian menghasilkan data kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertumpu
sangat kuat pada pengumpulan data. Data yang dimaksud berupa angka hasil
pengukuran. Karena itu, dalam penelitian ini statistik memegang peran sangat penting

sebagai alat untuk menganalisis jawaban suatu masalah.

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitain
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan salah satu jenis penelitian kuantitatif
yang sangat kuat mengukur hubungan sebab akibat. Penelitian ini disebut penelitian
eksperimen lapangan. Pada penelitian ini, antara kelompok yang memperoleh
stimulasi dengan kelompok pemanding tidak dipisahkan dengan lingkungan
keseharian sehingga memberikan keutungan tambahan, yaitu dapat melihat variabel

independen lain yang juga dapat berpengaruh terhadap perubahan sikap.

27
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 091590 Serbelawan yang berlokasi
di Serbelawan, Kecamatan Dolok Batu Nanggar, Kabupaten Simalungun, Sumatera

Utara, 21155.

3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan kurang lebih tiga bulan yaitu bulan januari
hingga maret.

Tabel 3.1 Rancangan Kegiatan dan Waktu Penelitian

No Waktu Oktober| Novem | Desen| Januari| Febru| Maret
. . ber ber ari
Jenis Keglatan ror3r4[ 1] 21 374] 1 2 3 4 1] 2/ 3[4 1] 2 3[4 1] 2] 3[ 4

Penelitian
1 |Pengajuan judul
Acc judul

3 PPenyusunan
proposal

4 [Bimbingan
penyusunan
proposal

5. |ACC proposal
6. |Seminar
proposal

6 |Revisi proposal

N

7 Penelitian  dan
olah data

8 |Bimbingan
skripsi

9 |ACC skripsi

10 |Sidang  meja
hijau
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Sugiyono (2017:80) berpendapat bahwa populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek ataupun subjek yang memiliki kualitas serta
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipahami serta ditarik dalam
kesimpulan. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh
siswa kelas VV SD Negeri 091590 Serbelawan yang terdiri 2 kelas yaitu kelas V-A dan
V-B. Jumlah populasi dari keseluruhannya adalah 52 siswa dimana setiap kelas terdiri

dari 26 orang.

3.3.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2020:127) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan dipilih secara representative, artinya
karakteristik populasi menggambarkan sampel yang diambil. Teknik pengambilan
sampel yang yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode random sampling. Menurut Sugiyono (2017:82) random sampling merupakan

pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak.

Satu kelas akan dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas V-A dengan jumlah
siswa sebanyak 26 orang dan satu kelas lainnya akan dijadikan sebagai kelas kontrol
yaitu kelas V-B dengan jumlah siswa sebanyak 26 orang. Maka sampel dalam

penelitian ini adalah sebanyak 52 orang.
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Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Peserta Didik
Kelas Eskperimen (V-A) 26
Kelas Kontrol (V-B) 26
Jumlah 52

(Sumber kepala sekolah SD Negeri 091590 Serbelawan)

3.4 Variabel dan Defenisi Operasional
Menurut Sugiyono (2018:60) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh iformasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (Independent
Variabel) yaitu variabel X dan Variabel Terikat (Dependent
Variabel) yaitu variabel Y. Variabel yang akan diteliti harus sesuai dengan
permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai

berikut :

3.4.1 Variabel bebas

Menurut Sugiyono (2018:61) variabel bebas (variabel independen) merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model problem
based learning (X).

Variabel X = Model problem based learning
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3.4.2 Variabel terikat

Menurut Sugiyono (2018:61) variabel terikat (variabel dependen) merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Dalam penulisan ini yang menjadi variabel dependen adalah kemampuan berfikir

kritis ().

Variabel Y = Kemampuan berfikir kritis

3.4.3 Defenisi Operasional Penelitian

Menurut Sugiyono (2015:81) pengertian operasional variabel merupakan
pejelasan dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap
indikator-indikator yang membentuknya. Dalam peneitian ini penulis menggunakan
variabel bebas (variabel independen) dan variabel terikat (variable dependen).
Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab perubahannya.

Adapun variabel dalam penelitian ini merupakan variabel bebas dan

variabel terikat, penjelasan dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

1) Model pembelajaran problem based learning merupakan model
pembelajaran model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk
aktif dan mandiri dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk
memecahkan masalah melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi

dengan rasional dan autentik.
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2) Kemampuan berfikir kritis kemampuan berfikir kritis adalah proses mental
untuk menganalisis atau mengevaluasi informasi. Untuk memahami informasi
secara mendalam dapat membentuk sebuah keyakinan kebenaran informasi
yang didapat atau pendapat yang disampaikan. Proses aktif menunjukkan
keinginan atau motivasi untuk menemukan jawaban dan pencapaian
pemahaman. Dengan berpikir kritis, maka pemikir kritis menelaah proses
berpikir orang lain untuk mengetahui proses berpikir yang digunakan sudah

benar (masuk akal atau tidak).

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data instrumen penelitian dan variabel untuk tujuan penelitian.
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti
membuat seperangkat instrument penelitian yang terdiri dari instrumen tes. Berikut

uraian penjelasan dari instrument tersebut :

3.5.1 Tes
Menurut Kadir Abdul (2015) menyatakan bahwa tes merupakan bentuk atau
alat evaluasi untuk mengukur seberapa jauh tujuan pembelajaran telah tercapai. Jadi
tes merupakan suatu evaluasi terhadap hasil belajar siswa. Tes dapat dikatakan
apabila memenuhi beberapa persyaratan yang harus efisien, baku, objektif, valid

(sahih), dan reliabel (andal). Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal



33

uraian untuk mengukur kemampuan berfikir kritis siswa dimana pada soal tersebut

siswa diminta untuk berfikir secara kritis mengenai sejarah Indonesia.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

keseluruhan
atau tujuan.

3) Menilai,
membuat
penilaian
yang
didasarkan
pada Kriteria
standar.

4) Menciptaka
n,

Mata Indikator Berpikir Indikator Ranah Kognitif
Pelajaran Kritis Pembelajaran
dan Materi
C4 |C5 |C6
IPS 1) Menerapkan | 3.4.1 Menguraikan | 1,4,9 | 2,3 | 8,10,
Materi : , faktor-faktor , 5,
Faktor menggunaka | penyebab 14,1 | 6,7
penyebab n prosedur | penjajahan bangsa | 5,11, | ,13
kebbangsaa dalam Indonesia. 12
n Indonesia situasi yang
dan cara diberikan. 3.4.2 Memerinci
mempertaha 2) Menganalisi | upaya bangsa
nkan bangsa S, Indonesia dalam
Indonesia,B memecahka | mempertahankan
iografi dan n materi | kedaulatan  bangsa
kisah menjadi dalam  kehidupan
perjuangan bagian- sehari-hari
tokoh bagian 441 Membuat
pahlawan tersebut biografi dan Kkisah
dihubungka | perjuangan  tokoh
n satu sama | pahlaan.
lain maupun
menjadi
sebuah
struktur
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menjelaskan
bagian-
bagian
secara
bersama-
sama ke
dalam suatu
ide,
semuanya
saling
berhubunga
n untuk
membuat
hasil  yang
lebih baik.

Jumlah Soal 15
Soal

Pada tahap tes ini, dilakukan dengan dua tes yaitu pretest dan posttest.
Pretest dilakukan diawal pertemuan sebelum memulai pembelajaran. Adapun
tujuan dari pretest adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai
pembelajaran yang akan disampaikan. Sedangkan posttest diberikan pada akhir
pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur kemampuan berfikir kritis siswa
terhadap materi yang diajarkan. Di Kkelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran problem based learning sedangkan di kelas kontrol akan diajarkan
materi dengan model pembelajaran konvensional. Setiap jawaban siswa dari tes
uraian ini akan diberikan skor. Berikut rumus untuk menghitung skor beserta kriteria-

kriteria penskoran tes dari penelitian ini yaitu :

Total Nilai Siswa
Total Nilai Maksimal

Penilaian (penskoran) : X 100
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Tabel 3.3 Rubrik atau Pedoman Penskoran Tes

No Rubrik Penskoran Skor

1. Jawaban tuntas, isi sepenuhnya sesuai 4
dengan pertanyaan dan
jawaban sistematis

2. Jawaban hampir tuntas. Isi sebagian besar 3
sesuai dengan pertanyaan, dan mendekati
sistematis

3. Jawaban kurang tuntas, isi sedikit sesuai 2

dengan pertanyaan dan

sedikit sistematis

4. Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan, | 1

jawaban jauh dari

kata tuntas, dan tidak sistematis
Sumber : Kunandar (2013:145)

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisa data adalah suatu langkah yang sangat menentukan dari suatu
penelitian sebab analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. Dari
hasil analisa tersebut, maka akan dapat di interpretasikan dan selanjutnya dapat
dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian. Untuk menganalisis data pada

penelitian, peneliti menggunakan:

3.6.1 Uji Validitas
Menurut Lestari & Mokhammad (2017: 190) validitas adalah ketepatan sebuah
instrument penelitian untuk mengukur sesuatu yang ingin diukur. Suatu instrument
bisa dinyatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variable yang diteliti
secara tepat. Suatu instrument dapat dinyatakan valid atau shahih apabila mempunyai

tingkat validitas yang tinggi.
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Perhitungan validitas butir tes yang menggunakan tes product moment angka
kasar degan bantuan SPSS V.29 yaitu:

o NIXY —(EX)EY)
T JINSXE =X INL Y - (R V)P

Keterangan :
>x  =Jumlah siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal
>y = Jumlah skor setiap siswa

> XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
ry = Validitas soal
N = Jumlah sampel
Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila rxy > rtabel
(rtabel diperoleh dari nilai kritis r (product moment). Dengan taraf signifikansi («) =
0,05, Jika rxy > rtabel maka instrumen dikatan valid, sehingga instrument dapat
digunakan dalam sampel penelitian. Untuk memudahkan perhitungan peneliti
menggunakan aplikasi SPSS 29 for windows. Berikut ini adalah langkah-langkah uji
validitas degan SPSS 29 for windows:
a. Aktifkan aplikasi SPSS 29 for windows, lalu persiapkan data yang ingin diuji
dalam bentuk file word, excell, dll.
b. Klik variable view
c. Klik data view dan masukkan data skor yang sudah didapat

d. Pilih menu analyze, kemudian pilih sub menu corelate, lalu pilih bivariate
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e. Kemudian muncul kotak baru, dari kotak dialog "Bivariate Corelations",
masukkan semua variabel ke kotak variables. Pada bagian "correlation
coefficients” centang person, pada bagian "Test of Significance™ pilih
twotailed. Centang flag siignificant correlation lalu klik ok untuk mengakhiri

perintah. Selanjutnya akan muncul output hasilnya.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2018: 174) bahwa reliabilitas instrumen merupakan syarat
untuk pengujian validitas instrumen. Uji Reliabilitas ini digunakan untuk menetapkan
pemahaman bahwa instrument yang akan digunakan sebagai alat pengumpulan data
instrument tersebut sudah baik dan sudah konsisten. Adapun analisis uji reliabilitas
instrument pada penelitian ini yaitu menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan
berbantuan SPSS V 29 for windows. Untuk menghitung koefisien reliabilitas

seperangkat instrument dengan menggunakan rumus Cronbach sebagai berikut:

o=fEH -5

Keterangan :
rll = Koefisien Reliabilitas
k2 = Banyaknya Butir Soal39
si 2 = Varians Skor Butir Ke- 1
st2 = Varians Skor Total

Untuk memudakan perhitungan peneliti menggunakan aplikasi SPPS 29



38

for windows. Berikut ini adalah langkah-lagkah uji reliabilitas dengan aplikasi SPSS

29 for windows :

a.

Aktifkan aplikasi SPSS 29 for windows, lalu persiapkan data yang ingin diuji
dalam bentuk file word, excell, dll.

Klik variable view

Klik data view dan masukkan data skor yang sudah didapat

Pilih alayze lalu klik scale, kemudian klik reliability analysis

Setelah muncul kotak reliability analysis masukkan semua data skor jawaban
ke kotak items.

Kemudian pada bagian model pilih alpa.

Selanjutnya pilih Statistics maka akan muncull kotak reliability Analysis:
statistics kemudian pada Descriptiive for klik scale if item deleted lalu klik
continue dan Kklik ok.

Sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji reliabilitas dari
Guilford dalam Sundayana (2020:70) yaitu:

Tabel 3.4 Klasifikasi koefisien reabilitas

Koefisien Reliabilitas (r) Interprestasi
0,00<r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40 <r<0,60 Sedang/Cukup
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,80<r<1,00 Sangat Tinggi
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3.6.3 Uji Normalitas

Menurut Supardi, (2017: 173) uji normalitas adalah menguji apakah data
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametik.
Penggunaan uji Kolmogorov-Smirnov membandingkan serangkaian data pada sampel
terhadap distribusi normal serangkaian nilai dengan mean dan standar deviasi yang

sama. Adapun untuk melakukan uji normalitas digunakan rumus sebagai berikut :

7i = Xi —X
S
Keterangan :
Zi = Bilangan Baku
X  =Rata-Rata Sampel
S = Simpangan Baku

Untuk memudakan perhitungan peneliti menggunakan aplikasi SPPS 29
for windows. Berikut ini adalah langkah-lagkah menghitung uji normalitas dengan
aplikasi SPSS 29 for windows :
a. Aktifkan aplikasi SPSS 29 for windows, lalu persiapkan data yang ingin diuji
dalam bentuk file word, excell, dll.
b. Klik variable view
c. Masukkan data yang sudah disiapkan pada data view
d. Setelah memunculkan nilai Unstandardized residual selanjutnya akan diuji
normalitasnya. Dengan cara pilih menu anlyze kemudian klik regression lalu

pilih Linear
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e. Akan muncul kotak linear regression : save, pada bagian "Residuals™ centang
Unstandardized selanjutnya klik continue lalu klik ok.

f. Selanjutnya, pilih menu analyze lalu pilih Nonparametric Test, klik Legacy
dialogs kemudian pilih submenu 1-Sample K-S.

g. Masukkan variabel Unstandardized Residuals ke kotak test variable list pada

Test distribution aktifkan atau centang pilihan normal lalu klik ok.

3.6.4 Uji Homogenitas

Menurut Supardi (2017: 189) bahwa uji homogenitas dimaksudkan untuk
memberikan keyakinan bahwa sekumpulan data dalam serangkaian analisis memang
berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya. Uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varians populasi adalah sama atau

tidak, adapun pengujian homogenitas ini digunakan rumus sebagai berikut:

St varians terbesar
F = — atau _ -
S5 varians terkecil
(Supardi, 2017: 189)
Keterangan :
F = Uji fisher
St = Varians terkecil

2 .
S3 = Varians terbesar
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Untuk memudakan dalam perhitungan peneliti menggunakan aplikasi
SPPS 29 for windows. Berikut ini adalah langkah-lagkah dalam menghitung uji

homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 29 for windows :

a. Aktifkan aplikasi SPSS 29 for windows, lalu persiapkan data yang ingin diuji
dalam bentuk file word, excell, dll.

b. Klik variable view

c. Klik data view dan masukkan data skor yang sudah didapat

d. Klik analyze pilih compare means>> one way anova kemudian klik nilai dan
pindahkan pada dependen list serta klik kelas dan pindahkan pada faktor klik
options dan pilih homogenity of variance test lalu pilih continue kemudian klik ok.

e. Sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji homogenitas dengan o

= 5% (0,05) yaitu :

- Nilai signifikan > o maka data mempunyai varian yang homogen

- Nilai signifikan < o maka data mempunyai varian yang tidak homogeny

3.6.5 Uji Hipotesis

Uji T tidak berpasangan dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen, dimana dalam penelitian ini yaitu
bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran Argument Driven Inquiry
(ADI) terhadap kemampuan berargumentasi siswa, jika dibandingkan dengan model

pembelajaran lain, dimana dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran
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konvensional (ceramah). Untuk melihat apakah kemampuan berfikir kritis siswa yang
menggunakan model pembelajaran problem based learning lebih tinggi daripada
kemampuan berargumentasi siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional (ceramah). Uji t tidak berpasangan (Independent t-test) dilakukan

dengan perhitungan :

M, — M,
~ [SS. 4SS, /11
Jn1+n2—2(n_1+n_2)

(Nuryadi, dkk. 2017: 107)

Keterangan :

M1 = Rata-rata Skor kelompok 1

M2 = rata-rata skor kelompok 2

SS1 = sun of square kelompok 1

SS2 = sun of square kelompok 2

nl = jumlah subjek/sampel kelompok 1

n2 = jumlah subjek/sampel kelompok 2

Untuk memudakan dalam perhitungan peneliti menggunakan aplikasi SPPS
29 for windows. Berikut ini adalah langkah-lagkah dalam menghitung uji hipotesis

dengan menggunakan aplikasi SPSS 29 for windows :
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. Aktifkan aplikasi SPSS 29 for windows, lalu persiapkan data yang ingin diuji
dalam bentuk file word, excell, dll.

. Klik variable view

. Masukkan data pada data view

. Klik Analyze >> Compra means >> independent sampel t "nilai" ke test variabel,

"kelas" ke group >> define group >> klik continue lalu klik ok.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 091590 Serbelawan yang berlokasi
di Serbelawan, Kecamatan Dolok Batu Nanggar, Kabupaten Simalungun, Sumatera
Utara, 21155. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
diterapkannya model pembelajaran problem baseb learning terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS di kelas V SD Negeri 091590
Serbelawan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan pretest dan
posttest. Soal diberikan kepada siswa yaitu berupa tes dalam bentuk uraian.

Sebelum penelitian ini dilakukan, maka peneliti telah melakukan uji validasi
kepada siswa kelas VI SD Negeri 091590 Serbelawan terlebih dahulu terhadap soal
yang nantinya akan diberikan kepada siswa. Setelah hasil uji Validasi telah
didapatkan, peneliti memberikan pretest dan posttest kepada siswa kelas kontrol dan
kelas eksperimen menggunakan test yang sudah valid dan reliabel.

Pada tahap awal pelaksanaan penelitian, peneliti memberikan pretest kepada
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen, setelah mendapatkan hasilnya kemudian
peneliti memberikan perlakuan (treatment) berupa pengajaran pembelajaran IPS
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol sedangkan
di kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran problem based learning,

maka diakhiri dengan memberikan posttest kepada siswa kelas eksperimen dan siswa
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kelas kontrol untuk mengetahui sejaunh mana kemampuan berpikir Kkritis siswa

dalam menjawab soal tes yang sudah diberikan.

4.1.1 Kecendrungan Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu X dan Y. Variabel X pada penelitian
ini adalah model pembelajaran problem based learning. Variabel Y pada penelitian
ini adalah berpikir kritis siswa . Kedua variabel tersebut di identifikasi berdasarkan
hasil lembar tes.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berpikir kritis siswa di
kelas V SD Negeri 091590 Serbelawan dengan menggunakan problem based

learning.

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data

Sebelum melakukan penyebaran tes maka dilakukannya validasi untuk
melihat apakah tes tersebut dapat diujikan kepada siswa yang akan diberikan
perlakuan yaitu siswa kelas V pada kelas eksperimen dan kontrol. Dalam hal ini tes
instrument penelitian akan divalidasi di kelas VI-B dengan siswa berjumlah 20

orang.

1. Hasil Uji Validitas
Validitas instrument dalam penelitian ini telah divalidasi terlebih dahulu oleh
siswa kelas VI sebelum peneliti melakaukan penelitian. Setelah melakukan validasi

instrument kepada 20 siswa, peneliti melakukan uji validitas dari hasil validasi
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menggunakan bantuan program Statiscal Package for the Social Sciences (SPSS) 29.
Instrumen yang dianalisis berupa 15 butir soal.

Untuk mengetahui soal valid atau tidak juga akan dibandingkan dengan r
Tabel Product Moment. r Tabel Product Moment dicari pada signfikasi 0,05 dengan
(n) 20 dikarenakan jumlah siswa sebanyak 20 orang. Maka di dapat r-tabel sebesar
0,4438. Jika r-hitung > r-tabel maka butir soal dikatakan valid atau layak.

Adapun hasil uji validitas instrument menggunakan bantuan program SPSS
terlihat dalam table berikut :

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

Nomor R-Hitung R-tabel Keterangan
Soal

1 0,247 0,4438 Tidak valid
2 0,326 0,4438 Tidak valid
3 0,755 0,4438 Valid
4 0,582 0,4438 Valid
5 0,671 0,4438 Valid
6 -0,018 0,4438 Tidak valid
7 0,723 0,4438 Valid
8 0,684 0,4438 Valid
9 0,628 0,4438 Valid
10 0,635 0,4438 Valid
11 0,638 0,4438 Valid
12 0,604 0,4438 Valid
13 0,215 0,4438 Tidak valid
14 0,431 0,4438 Tidak valid
15 0,604 0,4438 Valid

Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas, dari 15 butir pertanyaan yang telah diuji

kepada 20 responden, ada 10 soal yang valid yaitu pada soal nomor 3, 4, 5, 7, 8, 9,
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10, 11, 12, dan 15. Dan terdapat 5 soal yang tidak valid yaitu pada soal nomor 1, 2, 6,

13, 14. Sehingga hanya 10 soal yang akan digunakan untuk penelitian.

2. Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas pada instrument penelitian ini menggunakan rumus cronbach’s
alpha dengan bantuan aplikasi SPSS for windows. Setelah data dihitung akan
menghasilkan sebuah reliabilitas, yang selanjutnya koefisien tersebut di
interpretasikan dengan menggunakan kriteria tingkat reliabilitas instrumen, adapun
hasil uji reliabilitas yang telah diperoleh ialah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statisctics

Cronbach’s Alpha N of Items
.868 10

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas pada tes
yang telah digunakan mendapatkan nilai 0,868 pada point table Cronbach’s Alpha,
dengan total butir pertanyaan sebanyak 10 butir pertanyaan. Artinya penaikan
kesimpulan uji reliabilitas ini dapat dilihat dari table klasifikasi koefisien reliabilitas
yakni 0,80 < 0,868 < 1, 00 termasuk dalam kriteria sangat tinggi. Dapat dikatakan tes

tersebut dapat dipercaya dan dapat diuji secara berulang.

3. Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel

terikat dan variabel bebas terhadap keduanya memiliki distribusi data yang normal
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atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas ini, peneliti menggunakan bantuan

aplikasi SPSS 25 for windows.

Dasar Pengambilan Keputusan dalam uji Normalitas adalah sebagai berikut:

a) Jika sig. (Signifikansi) < 0,05, maka data distribusi tidak normal.

b) Jika sig. (Signifikansi) > 0,05, maka data berdistribusi Normal.

Berikut adalah hasil dari uji normalitas :

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test
Eksperimen
Model Problem 0.206 26 0.089 0.944 26 0.163
Based Learning
Post-test
Hasil Eksperimen :
Kemampuan  Model Problem 0.190 26 0.200 0.940 26 0.132
Berfikir Kritis  based Learning
Siswa
D .i5s 26 0092 | 0.929 26 | 0.072
Konvensional
Post-Test
Kontrol 0.157 26 0.101 0.927 26 0.064
Konvensional

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan output hasil uji Normalitas pada Kolmogrov simirnov tersebut
dapat dilihat bahwa Nilai Signifikansi (Sig) Untuk Pre-test Kelas Eksperimen 0.089 >
0.05, Post-test kelas eksperimen 0.200 > 0.05, pre-tes untuk kelas kontrol 0,092 >
0.05, post-test 0.101 > 0.05. karena seluruh nilai sig > 0.05 maka dapat disimpulkan

varian data kelas Eksperimen dan data kelas Kontrol berdistribusi Normal.
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Setelah diketahui bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi

normal, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas.

4. Hasil Uji Homogenitas
Data dilakukan untuk melihat apakah data homogeny atau tidak atau sampel
memiliki varian yang sama atau tidak. Dengan kata lain apakah sampel dapat
mewakili populasi. Uji homogenitas pada pada penelitian ini menggunakan uji leven

dengan bantuan SPSS for windows 25.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogentias adalah :

a) Jika nilai Sig Based on mean > 5% (0.05) Menunjukkan bahwa data homogen.
b) Jika nilai Sig Based on mean < 5% (0.05) menunjukkan bahwa data tidak

homogen

Hasil uji homogenitas data dapat dilihat pada tabel dibawah berikut :

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
LagY Based on Mean 3.148 8 37 0.158

Based on Median 1.333 8 37 0.258
Based on Median 1.333 8 17.567 0.291
and with adjusted df
Based on trimmed 3.020 8 37 0.110
mean

Tabel diatas menjelaskan bahwa nilai signifikansi sig. Based on mean sebesar

0.158 > 0.05. berarti data penelitian yang digunakan homogeny. Artinya sampel pada
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penelitian ini dapat merepresentasikan sampel dengan kata lain kesimpulan yang
diambil dari sampel dapat mewakilkan kesimpulan untuk populasi.

4.1.3 Pengujian Hipotesis

1. Hasil Uji Hipotesis

Setelah uji persyaratan penelitian yaitu uji normalitas dan uji Homogenitas
terpenuhin maka dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis penelitian. Uji hipotesis
digunakan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan dan kemudian akan membawa
kepada kesimpulan untuk menerima hipotesis atau menolak hipotesis.

Dasar penarikan kesimpulan berdasarkan hasil outpun SPSS 25 Yaitu :

a) jika nilai Sig < 0.05 Maka maka Ho ditolak dan Ha diterima. Apakah Ho
ditolak dan Ha diterima maka terdapat pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V
SD Negeri 091590 serbelawan.

Adapun Hasil output diperoleh sebagai berikut :

Group Statistics

Std. Std. Error
kelas N Mean Deviation Mean
Kelas
Hasil eksperimen 26 85.538 5.2932 1.0381
Kemampuan
Berfikir Kritis kel
elas 26 | 75962 | 102781 | 2.0157
kontrol

Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of t-test for Equality of Means
Variances




o1

95% Confidence

F S . df Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the

9: tailed) | Difference | Difference Difference

Lower Upper
Equal

variances 18.543 0.000 4.224 50 0.000 9.5769 2.2673 5.0229 | 14.1309

Hasil assumed

Kemampuan Equal
Berfikir Kritis i

LEFOULE N EHEITEES 4224 | 37390 | 0000| 95769 22673 | 4.9846 | 14.1693

not
assumed

Berdasarkan Tabel diatas nilai signifikansi 2-sided Equel Variance assumed

adalah 0.000 < 0.05 berdasrkan kriteria penguji maka Ho ditolak dan Ha diterima,

berarti terdapat pengarunh Model Pembelajaran Promblem Based Learning Terhadap

Kemampuan Kritis siswa kelas VV SD Negeri 091590 Serbelawan .

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas Eksperimen ( Model

Problem Based Learning

Sebelum dilakukan perlakuan kepada siswa, diberikan terlebih dahulu soal

pre-test kepada siswa. Pre-test dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh

manakah kemampuan berpikir kritis siswa dan pemahaman siswa terhadap materi

yang akan diajarkan sudah dapat dikuasai oleh siswa sebelum dilakukannya

perlakuan. Siswa diberikan waktu untuk menjawab oleh peneliti. Hasil pre-test pada

kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan dengan jumlah siswa 26 orang

didapatkan rata-rata (mean) sebesar 76,27.

Setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan model problem based

learning (PBL) diberikan soal post-test kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa
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diberikan waktu untuk menjawab soal untuk peneliti. Hasil post-test pada kelas
eskperimen setelah diberikan perlakuan dengan jumlah siswa 26 orang didapatkan
rata-rata (mean) sebesar 85,54.
4.2.2 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas Kontrol (Model
Pembelajaran Konvensional)

Sebelum dilakukan perlakuan kepada siswa, diberikan terlebih dahulu soal
pre-test kepada siswa. Pre-test dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh
manakah kemampuan berpikir Kritis siswa dan pemahaman siswa terhadap materi
yang akan diajarkan sudah dapat dikuasai oleh siswa sebelum dilakukannya
perlakuan. Siswa diberikan waktu untuk menjawab oleh peneliti. Hasil pre-test pada
kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan dengan jumlah siswa 26 orang
didapatkan rata-rata (mean) sebesar 64,92..

Setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional diberikan soal post-test kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa
diberikan waktu untuk menjawab soal untuk peneliti. Hasil post-test pada kelas
eskperimen setelah diberikan perlakuan dengan jumlah siswa 26 orang didapatkan

rata-rata (mean) sebesar 75,96.
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4.2.3 Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas VV SD Negeri 091590
Serbelawan

Hasil penelitian yang didapatkan maka peneliti dapat menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh penggunaan model problem
based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V SD
Negeri 091590 Serbelawan. Hal ini terdapat pada hasil Mean post-test kelas
eskperimen sebesar 85,54 sedangkan mean post-test kelas kontrol sebesar 75,96,
dimana 85,54 > 75,96. Artinya kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen
lebih besar dibandingkan dengan kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas kontrol. Dari
hasil output signifikansi 2-sided Equal variances assumed adalah 0.000 < 0,05. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar menggunakan model problem based
laearning (PBL) di kelas ekperimen dan di kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional. Karena terdapat perbedaan signifikan maka dapat
dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model Problem Based Learning
(PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD Negeri 091590

Serbelawan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, maka

dapat disimpulkan bahwa :

1.

Pada kelas eksperimen hasil pretest yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan
(treatment) dengan jumlah siswa sebanyak 26 siswa didapatkan rata-rata (mean)
sebesar 76,27, setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan
model pembelajaran problem based learning rata-rata (mean) yang diperoleh
siswa menjadi 85,54.

Pada kelas kontrol hasil data pretest dengan jumlah siswa sebanyak 26 siswa
dengan hasil rata-rata (mean) pretest yang diperoleh siswa sebelum diberikan
perlakuan (treatment) adalah 64,92, setelah diberikan perlakuan (treatment) tanpa
menggunakan model pembelajaran problem based learning rata-rata (mean)
adalah 75,96. Maka siswa yang diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran IPS memiliki rata-rata
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan tidak menggunakan model problem
based learning.

Terdapat pengaruh penggunaan model problem based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini karena pada hasil analisi uji t

(independent t-test) didapatkan nilai signifikasi (sig.2-tailed ) 0,000<0,05., maka
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4. Haditerima dan Hy ditolak. Artinya, model pembelajaran problem based learning
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS

pada siswa kelas V SD Negeri 091590 Serbelawan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan mengenai hasil analisis data serta pembahasan pada

penelitian di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran yaitu sebagai berikut :
1) Bagi Guru

Guru bisa menerapkan model pembelajaran yang inovatif sehingga dapat
menstimulus kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran, salah satu model
yang dapat diterapkan adalah model problem based learning.
2) Bagi Sekolah

Pihak sekolah dapat menambah model pembelajaran lainnya sebagai refrensi
dalam menerapkan pembelajaran yang efektif bagi siswa, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajara di sekolah.
3) Bagi Peneliti Lain

Peneliti berharap kepada peneliti lainnya agar melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran.
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Lampiran 1 : Silabus

SILABUS
KELAS V
Satuan Pendidikan : SD Negeri 091590 Serbelawan
Kelas/Semester VI
Tema : 7 Peristiwa Dalam Kehidupan
Subtema : 1 Peristiwa Kebangsaan Massa Penjajahan

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan tetangga serta tanah air

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah dan di tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.
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Indikator . Pendidikan Alo
Kompetensi Materi Kegiatan Penguatan o kasi | Sumber
Mapel D Pembelajar : Penilaian )
asar an Pembelajaran Karakter \li\t/a Belajar
u
PPKn [1.3 131 o Keraga Menceritakan | e Religius | Sikap: 24 | o Buku
Mensyuk Meneri man ras identitas ras e Nasionali JP Guru
uri ma dan dan suku s e Jujur e Buku
keberaga Keraga suku bangsanya e Mandiri | Disiplin Siswa
man bangsa. sendiri. e Gotong |® Tanggun e Aplika
sosial man e Sikap Menyebutkan Royong g Jawa si
budaya sosial dan suku-suku o Integritas | ® Santun Media
masayara budaya perilak bangsa di e Peduli SCl
kat masyar u dalam Indonesia. e Percaya e Intern
sebagali akat mengha Wawancara diri et
anugerah sebagai dapi keragaman e Kerja e Lingk
Tuhan anugera keraga suku bangsa Sama ungan
Yang h man di lingkungan
Maha dalam tempat
Esa Tuhan kehidup tinggalnya. Jurnal:
dalam yang an Menyebutkan
konteks Maha sehari- peristiwa- e Catatan
Bhineka Esa. hari. peristiwa pendldlk
Tunggal seputar tentang
Ika _ 1.3.2 Sumpah sika-p
2.3 Bersikap Menjag Pemuda 1928. peserta
toleran a Bercerita didik
dalam keraga identitas dan saat di
keberaga man keragaman sekolah

man
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Indikator . Pendidikan Alo
Kompetensi Materi Kegiatan Penguatan kasi | Sumber
Mapel Pembelajar . 9 Penilaian :
Dasar an Pembelajaran Karakter Wa | Belajar
ktu

sosial sosial suku bangsa maupun
budaya budaya teman- informas
masyarak masyar teman_nya._ _ i dari
at dalam akat Mengidentifik orang
konteks asi sikap dan lain
Ehinekell 231 {:)eri![agul yang

ungga epat dalam o
lka I\/:(enera menghadapi Penilaian

3.3 p. an keragaman Diri:
Menelaah sikap dalam
keberaga toleran kehidupan e Peserta
man dalam sehari-hari. didik_ _
sosial keberag Membaca mengisi
budaya aman bacaan daftar
masyarak sosial tentang cek
at peristiwa tentang
4.3 masyar kedatangan sikap

Menyele akat. bangsa- peserta
nggaraka 331 bangsa Eropa didik _
n d . di Indonesia. saat di
kegiatan Mengik Membuat peta rumah,
yang uti pikiran. dan di
menduku keberag Berdiskusi sekolah
ng am(_;lnl tentang ulasan
keberaga s0sla Pengetahuan:
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Indikator . Pendidikan Alo
Kompetensi Materl_ Kegiatan Penguatan . kasi | Sumber
Mapel Pembelajar : Penilaian )
Dasar an Pembelajaran Karakter Wa | Belajar
ktu
man budaya bacaan. Tes tulis
sosial masyar Membaca keragam
budaya akata. peristiwa- an suku
masyarak | 3.3.2 peristiwa bangsa
at Mengid penting pada dan
entifika masa faktor
Si pemerintahan penyeba
keberag kolon_lal bnya
Inggris dan Kemamp
aman Belanda. uan
sosial Membandingk menjelas
buday an peristiwa- kan
masyar peristiwa keragam
akat. penting pada an suku
masa bangsa.
431 pemerintahan Pemaha
Memah kolonial man
ami Inggris dan tentang
keberag Belanda. Peristiwa
aman Membaca teks kedatang
sosial tentang an
buday perubahan bangsa
masyar wujud benda. Eropa ke
akat. Membaca Indonesi
4.3.2 sistem tanam a.
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Indikator . Pendidikan Alo
. Materi . .
Manel Kompetensi Pembelaiar Kegiatan Penguatan Penilaian kasi | Sumber
P Dasar J Pembelajaran Karakter Wa | Belajar
an
ktu
Melaks paksa yang Tes tulis
anakan dilakukan tentang
kegiata pemerintah Peristiwa
kolonial penting
E yingt Belanda. pada
erkaita e Membaca masa
n keragaman pemerint
keberag suku bangsa ahan
aman di Indonesia. kolonial
sosial e Membaca Inggris
buday peristiwa- dan
masyar peristiwa Belanda.
akat sejarah pada Tes tulis
' masa awal tentang
pergerakan Sistem
Bahas |35 351 . Teks nasional. tanam
a Menggali Menget bacaan | ¢ Membaca paksa
i i . faktor-faktor pemerint
Indon informasi ahui yang ah
i penting lanakah bebentu yang _
esia dari teks angka K membedakan kolonial
narasi - narasi suku bangsa Belanda,
sejarah langkah ' satu dengan Peristiwa
yang mencari yang lain. perlawan
disajikan informa * Membaca an
secara dampak terhadap
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Indikator . Pendidikan Alo
Kompetensi Materi Kegiatan Penguatan kasi | Sumber
Mapel Pembelajar . 9 Penilaian :
Dasar an Pembelajaran Karakter Wa | Belajar
ktu
lisan dan si peristiwa portugis
tulis penting Sumpah dan
menggun pada Pemuda 1928 belanda,
akan dengan penuh keragam
) sebuah )
aspek: tek kepedulian. an suku
apa, di EKS. Membaca teks bangsa
mana, 359 tentang dan
kapan, Meniel peristwa faktor
siapa, ene mengembun penyeba
mengapa, askan dan bnya.
dan informa menyublim. Tes
bagaiman si Membaca pemaha
a penting peristiwa man
4.5 yang Kongres tentang
Memapar ¢ Perempuan Peristiwa
erdapat X
kan q Indonesia. pada
informasi pada Melakukan masa
penting teks percobaan awal
dari t(_eks dengan untuk pergerak
narasi menggu menunjukkan an
sejarah nakan perbedaan nasional,
menggun aspek: sifat-sifat peristiwa
akan apa, di benda padat, Sumpah
aspek: ’ cair, dan gas. Pemuda,
mana,

apa, di
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Indikator . Pendidikan Alo
Kompetensi Materi Kegiatan Penguatan kasi | Sumber
Mapel Pembelajar . 9 Penilaian :
Dasar an Pembelajaran Karakter Wa | Belajar
ktu
mana, kapan, Berdiskusi o Tes
kapan, siapa, mengenai pemaha
siapa, mengap peristiwa man
mengapa, a  dan membeku, tentang
dan b' . mencair, dan keragam
bagaiman agaim menguap. an suku
a serta ana. Melakukan bangsa
kosakata 353 percobaan e Testulis
baku dan | ©" Menaid untuk Peristiwa
kalimat enfir;?lla menunjukkan Sumpah
efektif i terjadinya Pemuda,
Informa peﬁsﬁyva e Tes
Si mencair, pemaha
penting membeku, man
yang dan menguap. perupaha
terdapat Melakukan n wujud
pada percobaan benda.
sebuah untuk . e Tes
teks rnengetahU| pemaha
dengan sifat hantaran man
tepat. panas/kalor. Peristiwa
451 Berdiskusi kongres
tentang perempu
Menye berbagai an

butkan
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Indikator . Pendidikan Alo
Kompetensi Materl_ Kegiatan Penguatan . kasi | Sumber
Mapel Pembelajar : Penilaian )
Dasar an Pembelajaran Karakter \li\t/a Belajar
u
informa perubahan Indonesi
si wujud benda. a.
tedapat Melakukan Tes tulis
pada percobaan S_lfat-
sebuah untuk _ sifat
menunjukkan benda
teks Terjadinya padat,
dengan peristiwa cair, dan
menggu mengembun gas.
nakan dan Tes
kosakat menyublim pemaha
a dan Mengamati man
kalimat gambar Perupaha
tentang n wujud
yang rempah- benda
tepat. rempah. Tes
Menceritakan pemaha
45.2 _ proses man
!\/Ienyaj kedatangan Peristiwa
!kan bangsa- kedatang
|r_1forma bangsa Eropa an
St di Indonesia. bangsa
penting Membandingk Eropa ke
dan an peristiwa- Indonesi

tidak
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Indikator Materi Pendidikan Alo
Kompetensi : Kegiatan Penguatan o kasi | Sumber
Mapel Dasar Pembelajar Pembelajaran Ka?akter Penilaian Wa | Belajar
an ktu
penting peristiwa a.
yang penting pada Tes tulis
terdapat masa Peristiwa
pda pemerintahan penting
sebuah kolonial pada
teks. Inggris dan masa
IPA |37 3.7.1Menjel | e Peruba Belanda. pemerint
Mengana askan han Membuat peta ahan
lisis sifat- wujud konsep kolonial
pengaruh sifat dan tentang sistem Inggris
kalor suhu tanam paksa dan
terhadap benda benda. pemerintah Belanda.
perubaha padat, |, gijfat- kolonial Tes
n suhu cair, sifat Belanda. kemmap
dan dan benda Menyebutkan uan
wujud gas. padat, peristiwa- mejelask
benda cair, peristiwa an
dalam 3.7.2Mengid dan gas perlawanan Sistem
kehidupa entifika | e Peristi terhadap tanam
n sehari- si sifat- wa pemerintah paksa
hari sifat membe kolonial pemerint
4.7 benda ku, Portugis dan ah
Melapork padat, mencair Belanda. kolonial
an hasil cair, . dan Mengamati Belanda.
percobaa dan mengua kondisi Tes
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Indikator Materi Pendidikan Alo
Kompetensi . Kegiatan Penguatan . kasi | Sumber
Mapel Dasar Pembelajar Pembelajaran Ka?akter Penilaian Wa | Belajar
an ktu
n gas. p kehidupan pemaha
pengaruh o Sifat masyarakat man
kalor hantara Indonesia Peristiwa
pada 4.7.1 n pada masa perlawan
benda Mempr panas/k awal an
aktikka alor. pergerakan terhadap
n Easéonal_ di gortugis
erbagai an
percoba bidang. belanda.
an Menyanyikan Tes
tentang lagu berjudul pemaha
sifat- “Rayuan man
sifat Pulau Peristiwa
benda Kelapa”. pada
padat, Menceritakan masa
cair isi lagu awal
’ “Rayuan pergerak
dan Pulau an
gas. Kelapa”. nasional.
Bernyanyi Tes
4.1.2 ) Iaguy ’ menghaf
Mendis “Indonesia al Lagu
kusikan Raya”. Rayuan
perbeda Bernyanyi Kelapa.
an sifat lagu “Tanah Tes
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Indikator . Pendidikan Alo
Kompetensi Materi Kegiatan Penguatan o kasi | Sumber
Mapel D Pembelajar : Penilaian )
asar o Pembelajaran Karakter Wa | Belajar
ktu
wujud Airku”. menghaf
benda al Lagu_
(padat, ;nggnem
cair, ye
dan e Tres
menghaf
gas). al Lagu
IPS 3.4 34.1 e Proses ;?PI?:
Mengide Menjel kedatan
ntifikasi askan gan Keterampila
faktor- penyeb bamngs n:
faktc_)r ab a eropa Praktik/Kine
penting . ke rja
penyebab penjaja Indones e Bercerita
penjajaha han ia. identitas
n bangsc'fl bangsa |e Peristi ras dan
Indonesia Indones wa suku
dan ia dan penting bangsa
upaya upaya pada sendiri.
bangsa b masa e Bercerita
Indonesia angsa pemeri identit
dalam Indones ntahan :jaenn e
mempert ia colonial keragam
ahankan dalam Inggris an suku

kedaulata
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Indikator Materi Pendidikan Alo
Kompetensi . Kegiatan Penguatan - kasi | Sumber
Mapel Dasar Pemgre]lajar Pembelajaran Karakter Penilaian Wa | Belajar
ktu
nnya. mempe dan bangsa
4.4 rtahank Beland teman-
Meﬁygjllk an z;. t ;emanny
an hasi e System :
identifika redaula tanam Membua
Si annya. paksa. t peta
mengenai pikiran.
faktor- 3'4'2M ‘ Berdisku
faktor enge Si.
penting ahui Bercerita
penyebab penyeb Menyany
penjajaha ab ikan lagu
n bangsa penjaja rayuan
(Ijr;(il]onesm han :<e(|japa, _
b ndonesi
upaya a(;\gsa a Raya,
bangsa !n ones dan
Indonesia ia dan Tanah
dalam upaya airku.
mempert bangsa Membua
kedaulata ia konsep.
nnya dalam Melakuk
an

mempe




72

Indikator . Pendidikan Alo
Kompetensi Materl_ Kegiatan Penguatan . kasi | Sumber
Mapel Pembelajar : Penilaian )
Dasar an Pembelajaran Karakter Wa | Belajar
ktu

rtahank percobaa
an n sifat-
kedaula Zgggpad
tannya. at, cair,

44.1 dan gas.
Mendis Melakuk

. an
kusikan percobaa
penyeb n untuk
ab menunju
penjaja kkan
han terjadiny
bangsa a
Indones peristiva
. mencair,
ia dan membek
upaya u, dan
bangsa menguap
Indones , dan
ia untuk
dalam mengeta
mempe hui sifat
hantaran

rtahank
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Indikator Materi Pendidikan Alo
Kompetensi . Kegiatan Penguatan . kasi | Sumber
Mapel Dasar Pembelajar Pembelajaran Ka?akter Penilaian Wa | Belajar
an ktu
an panas/kal
kedaula or.
tannya. e Percobaa
n tentang
4.4.2 peristiwa
Menuli mengem
skan bun dan _
menyubli
penyeb m
ab '
penjaja
han Portofolio
bangsa
Indones * Menilai
ia dan ha5|l_
belajar
upaya peserta
bangsa didik
Indones pada
ia aspek
dalam tertentu
mempe dari
tahap
rtahank awal

an
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Indikator . Pendidikan Alo
Kompetensi Materl_ Kegiatan Penguatan . kasi | Sumber
Mapel Pembelajar : Penilaian )
Dasar an Pembelajaran Karakter Wa | Belajar
ktu
kedaula sampai
tannya. tahap
akhir
dalam
Seni  |3.2 3.2.1 e Tangga memah
Buday memaha Menijel nada. ami _
a dan mi askan e Lagu- materi
Prakar tangga lagu atau
ya nada pengert da%rah. praktik
4.2 1an yang
menyanyi tangga terkait
kan lagu- nada sub
lagu dengan tema
dalam tepat.
berbagai
tangga 3.2.2.
nada Menget
dengan ahui
iringan macam-
musik macam
tangga
nada
pada
lagu.

421
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Mapel

Kompetensi
Dasar

Indikator

Materi
Pembelajar
an

Kegiatan
Pembelajaran

Pendidikan
Penguatan
Karakter

Penilaian

Alo
kasi
Wa
ktu

Sumber
Belajar

Menyes
uaikan
lagu
dengan
tangga
nada
lagu.

4.2.2
Menya
nyikan
lagu
sesuai
dengan
iringan
musik.




Serbelawan, 10 Desember 2023
Guru Kelas

Helialdin Mangungsong, S.Pd
NIP. 198904202022211013
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Lampiran 2 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas Eksperimen)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Negeri 091590 Serbelawan
Kelas / Semester 'V /2
Tema : 7 Peristiwa dalam Kehidupan
Sub Tema : 1 Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan
Muatan Matapelajaran : B.Indonesia, IPS, PPKn
Pembelajaran ke 14
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (1 Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan : IPS

No Kompetensi Dasar Indikator

3.4 | Mengidentifikasi  faktor-faktor penting | 3.4.1 Menguraikan faktor-faktor penyebab
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan
upaya bangsa Indonesia dalam
mempertahankan kedaulatannya.

penjajahan bangsa Indonesia. (C4)

3.4.2 Memerinci upaya bangsa Indonesia
dalam mempertahankan kedaulatan bangsa

dalam kehidupan sehari-hari (C6)

4.4 | Menyajikan hasil identifikasi mengenai | 4.4.1 Membuat biografi dan kisah
faktor-faktor penting penyebab penjajahan | perjuangan tokoh pahlaan. (P5)

bangsa Indonesia dan wupaya bangsa
Indonesia dalam mempertahankan

kedaulatannya.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menguraikan faktor-faktor penyebab penjajahan pada bangsa
Indonesia melalui teks bacaan dan mendengarkan penjelasan dari guru dengan
benar.

2. Siswa dapat memerinci upaya dalam mempertahankan kedaulatan bangsa di
kehidupan sehari-hari dengan melakukan kerja kelompok dengan baik.

3. Siswa dapat membuat sebuah biografi tokoh pahlawan yang ada di daerah
masing-masing dengan mengamati contoh biografi tokoh pahlawan dengan
tepat.
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D. MATERI PEMBELAJARAN
e Faktor penyebab penjajahan bangsa Indonesia

e Cara mempertahankan Indonesia

E. MEDIA,MODEL & METODE PEMBELAJARAN

Model : PBL (Problem Based Learning)
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan.
Media : Video penjajahan bangsa

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Kegiatan Pendahuluan . Guru memasuki kelas dengan | 15 Menit
mengucapkan salam dan menanyakan
kabar peserta didik.
Dipandu oleh ketua kelas ,guru dan
peserta didik melakukan kegiatan berdoa.
. Guru bersama peserta didik menyanyikan
lagu kebangsaan Indonesia Raya
. Guru melakukan kegiatan presensi
kehadiran peserta didik
. Guru melakukan apersepsi
. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan materi yang akan
dipelajari
Kegiatan Inti Orientasi peserta didik pada masalah 45 Menit
1. Guru menayangkan sebuah video
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perjuangan bangsa Indonesia pada masa
penjajahan

2. Siswa menjawab pertanyaan mengenai isi
video yang ditampilkan guru

3. Guru meminta siswa untuk melakukan
kegiatan literasi dengan membaca buku
teks cerita mengenai penyebab gagalnya
perjuangan bangsa Indonesia

4. Guru memberikan sebuah contoh biografi
salah satu pahlawan dalam
memperjuangkan masa penjajahan.

5. Siswa menuliskan biografi salah satu
tokoh pejuang pada masa penjajahan di
daerah Sumatera Utara secara individu
dengan mengambil informasi dari
berbagai sumber seperti surat kabar, buku
sejarah, dll.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok untuk saling berdiskusi
mengenai apa saja faktor-faktor penyebab
gagalnya perjuangan bangsa Indonesia
dalam mengusir penjajah dan upaya apa
yang dapat dilakukan untuk
mempertahankan kedaulatan bangsa di
kehidupan sehari-hari

7. Siswa menuliskan hasil diskusi penyebab

kegagalan perjuangan bangsa, dan upaya
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dalam mempertahankan rasa kebangsaan.
(LKPD)
Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok

8. Siswa berdiskusi mengumpulkan data
penyebab gagalnya perjuangan bangsa
Indonesia dalam mengusir penjajah dan
upaya apa yang dapat dilakukan untuk
mempertahankan  kedaulatan  bangsa
dengan membaca buku.

9. Memantau siswa dalam mengumpulkan
data biografi pada tokoh pahlawan
dengan mencari sumber dari buku
sejarah, koran, buku siswa dll.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

10. Guru mengawasi siswa  dalam

menyimpulkan hasil laporan
Menganalisis dan mengevaluasi  proses
pemecahan masalah

11. Guru menunjukan salah satu kelompok
untuk maju kedepan menyampaikan hasil
diskusi kelompoknya.

12. Setelah menyampaikan diskusi
kelompok, kelompok lain bisa
menanggapi.

13. Guru  memberikan  apresiasi  dan
penguatan hasil diskusi dari kelompok.

14. Guru membahas soal yang menurut siswa
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masih sulit.

15. Siswa juga diberikan kesempatan untuk
bertanya atau menyampaikan
pendapatnya pada kelompok lain.

16. Guru memberikan soal evaluasi untuk
pembelajaran hari ini, untuk mengukur

pengetahuan siswa dalam pembelajaran.

Penutup 1. Guru bersama-sama membuat | 15 Menit
kesimpulan / rangkuman hasil belajar
selama pembelajaran pada hari ini.

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari  (untuk  mengetahui  hasil
ketercapaian materi)

3. Guru membimbing peserta didik untuk
melakukan  kegiatan berdoa untuk
menutup kegiatan pembelajaran
(Religius)

G.SUMBER BELAJAR

1. Buku siswa : Subekti, Ari dkk.2017. Buku Siswa Kelas V Tema 7 Peristiwa
dalam Kehidupan. Buku Tematik Kurikulum 2013. Jakarta : Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Buku Guru : Subekti, Ari dkk.2017. Buku Siswa Kelas V Tema 7 Peristiwa
dalam Kehidupan. Buku Tematik Kurikulum 2013. Jakarta : Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan.

3. Video penjajahan Indonesia : https://youtu.be/oeF6TpZFemY



https://youtu.be/oeF6TpZFemY
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H.PENILAIAN
1. Lingkup Penilaian : Sikap,Pengetahuan,Keterampilan

2. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap : Observasi
b. Penilaian Pengetahuan : Tertulis
c. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja

I. Remedial dan Pengayaan

a. Remedial
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM),
maka guru bisa memberikan soal tambahan.

b. Pengayaan
Pada program pengayaan peserta didik diberikan soal-soal level HOTS untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan bernalar
peserta didik pada operasi pengurangan bilangan bulat. Pengayaan diberikan
setelah siswa diketahui telah mencapai KKM dan memperoleh nilai > 90
berdasarkan hasilpenilaian harian. Pembelajaran pengayaan tidak diakhiri

dengan penilaian.



Mengetahui,
GuruKelas V A

(Helialdin Mangungsong, S.Pd)
NIP. 198904202022211013

Serbelawan,10 Desember 2023

Peneliti

(Indah Aulia Putri Harahap)
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Lampiran 3 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas Kontrol)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Negeri 091590 Serbelawan
Kelas / Semester tV /2
Tema : 7 Peristiwa dalam Kehidupan
Sub Tema : 1 Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan
Muatan Matapelajaran : B.Indonesia, IPS, PPKn
Pembelajaran ke 14
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (1 Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.



B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan : IPS
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No

Kompetensi Dasar

Indikator

3.4

Mengidentifikasi  faktor-faktor  penting

penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan
upaya
mempertahankan kedaulatannya.

bangsa Indonesia dalam

3.4.1 Menguraikan faktor-faktor penyebab
penjajahan bangsa Indonesia.

3.4.2 Memerinci upaya bangsa Indonesia
dalam mempertahankan kedaulatan bangsa
dalam kehidupan sehari-hari

4.4

Menyajikan hasil identifikasi mengenai

faktor-faktor penting penyebab penjajahan
Indonesia dan

bangsa upaya bangsa

Indonesia dalam mempertahankan

kedaulatannya.

44.1 Membuat biografi dan kisah

perjuangan tokoh pahlaan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menguraikan faktor-faktor penyebab penjajahan pada bangsa

Indonesia melalui teks bacaan dan mendengarkan penjelasan dari guru dengan

benar.

Siswa dapat memerinci upaya dalam mempertahankan kedaulatan bangsa di

kehidupan sehari-hari dengan melakukan kerja kelompok dengan baik.

Siswa dapat membuat sebuah biografi tokoh pahlawan yang ada di daerah

masing-masing dengan mengamati contoh biografi tokoh pahlawan dengan

tepat.




D. MATERI PEMBELAJARAN

e Faktor penyebab penjajahan bangsa Indonesia

e Cara mempertahankan Indonesia

E. MODEL PEMBELAJARAN
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Model : Model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah di depan kelas

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru memasuki kelas dengan
mengucapkan salam dan menanyakan
kabar peserta didik.

2. Dipandu oleh ketua kelas ,guru dan
peserta didik melakukan kegiatan berdoa.

3. Guru bersama peserta didik menyanyikan
lagu kebangsaan Indonesia Raya

4. Guru melakukan kegiatan presensi
kehadiran peserta didik

5. Guru melakukan apersepsi

6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan materi yang akan

dipelajari

15 Menit

Kegiatan Inti

7. Guru memberitahu materi pembelajaran
hari ini adalah faktor penyebab
penjajahan bangsa Indonesia.

8. Guru menanyakan siswa tentang

penyebab penjajahan bangsa Indonesia.

45 Menit
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10.

11.

12.

13.

14.

Guru meminta siswa untuk membuka
buku kemudian siswa diminta untuk
membaca satu persatu-satu

Guru menanyakan kepada siswa tentang
kesimpulan yang telah dibaca

Guru menjelaskan materi mengenai
faktor penyebab penjajahan bangsa
Indonesia

Guru memberikan latihan soal berupa
essay kepada siswa kemudian siswa
disuruh untuk menjawab diselembar
kertas

Guru memberikan waktu kepada siswa
untuk menjawab pertanyaan tersebut
Apabila waktunya sudah habis kemudian
siswa  mengumpulkan  jawabannya

kepada guru

Penutup

15.

16.

17.

Guru dan siswa sama-sama membuat
kesimpulan tentang pembelajaran hari ini
Guru  memberikan informasi terkait
pelajaran yang akan di pelajari di
pertemuan selanjutnya

Guru mengajak siswa berdoa dan

menutup pelajaran

15 Menit

G.SUMBER BELAJAR

1. Buku siswa : Subekti, Ari dkk.2017. Buku Siswa Kelas V Tema 7 Peristiwa

dalam Kehidupan. Buku Tematik Kurikulum 2013. Jakarta :
Pendidikan dan Kebudayaan.

Kementrian
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2. Buku Guru : Subekti, Ari dkk.2017. Buku Siswa Kelas V Tema 7 Peristiwa
dalam Kehidupan. Buku Tematik Kurikulum 2013. Jakarta : Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan.

H.PENILAIAN

Penilaiam pengetahuan : Tes Esay

umlah skor yang diperoleh
] yang aip 100

Instrumen Penilaian : Persentase = ,
Jumlah skor maksimal

I. Remedial dan Pengayaan

a. Remedial
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM),
maka guru bisa memberikan soal tambahan.

b. Pengayaan
Pada program pengayaan peserta didik diberikan soal-soal level HOTS untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan bernalar
peserta didik pada operasi pengurangan bilangan bulat. Pengayaan diberikan
setelah siswa diketahui telah mencapai KKM dan memperoleh nilai > 90
berdasarkan hasilpenilaian harian. Pembelajaran pengayaan tidak diakhiri

dengan penilaian.



Mengetahui, Serbelawan, 10 Desember 2023

Guu Kelas V A Peueliil

2

(Nurma Ida Yusnita Harahap, S.Pd) (Indah Aulia Putri Harahap)
NIP.198605172022212026

r

Mengetahui,

H epala Sekolal
'YA K.
S {5
Q@ S

ON.590 Serbelawan
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Lampiran 4 : Materi

Pembhelaiaran 4

MATERI PEMBELAJARAN \

“Penyebab Gagalnya Perjuangan Bangsa Indonesia”

1. Perjuangan Bersifat Kedaerahan

Di masa penjajahan, rakyat Indonesia kala itu belum bersatu seperti sekarang
ini. Hal inilah yang membuat perjuangan yang dilakukan pada masa itu dilandaskan
untuk membebaskan daerah masing-masing dari penjajahan.

Hal ini dibuktikan ada adanya berbagai tokoh yang memperjuangkan
daerahnya. Contohnya seperti Pangeran Diponegoro, Sultan Hasanuddin, dan
Pattimura. Perjuangan yang mereka lakukan tidak berjuang secara keseluruhan,
sehingga penjajah dengan mudah mengalahkan rakyat Indonesia.

2. Perlawanan Tidak Dilakukan secara Serentak

Masih berkaitan dengan poin sebelumnya, perjuangan yang mementingkan
daerah sendiri menyebabkan perlawanan yang tidak serentak. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya rasa persatuan dan kesatuan yang dimiliki oleh rakyat Indonesia.

Tidak bersatunya rakyat Indonesia kala itu membuat jumlah dan strategi yang
dibuat juga sangat kurang. Ditambah lagi dengan latar pendidikan yang rendah.
Karakter perjuangan yang terpisah ini membuat penjajah juga dengan mudah
membaca strategi hingga bisa mengalahkan rakyat Indonesia.


https://kumparan.com/topic/penjajahan
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3. Masih Bergantung pada Pimpinan

Ketika melakukan perlawanan, tentu ada seseorang yang akan ditunjuk
sebagai pemimpin. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar terdapat keteraturan dalam
menjalankan strategi. Sayangnya, ketika perlawanan dalam melawan penjajah, para
anggotanya cenderung masih sangat mengandalkan pemimpinnya.

Dengan kata lain, jika pemimpin perlawanan gugur, baik ditangkap atau
meninggal, maka pasukan atau anggota yang lainnya akan kacau atau bahkan
mundur. Hal inilah yang membuat perlawanan jadi tidak bisa dilanjutkan.

4. Kalah dalam Persenjataan

Faktor penyebab kegagalan perjuangan bangsa Indonesia sebelum abad ke-20
selanjutnya adalah kalah dalam persenjataan. Kala itu, rakyat Indonesia belum
memiliki senjata yang memadai untuk melawan penjajah yang menggunakan senjata
lebih modern.

Rakyat Indonesia cenderung hanya memanfaatkan senjata tradisional buatan
tangan untuk melawan penjajah. Beberapa senjata yang digunakan rakyat Indonesia
kala itu antara lain bambu runcing, belati, keris, sumpit, dan rencong.

Dalam mempertahankan kedaulatan Indonesia, ada 2 faktor penting penyebab
terjadinya penjajahan bangsa Indonesia, yaitu faktor eksternal dan internal.

Faktor eksternal berkaitan dengan kondisi di Eropa sehingga memungkinkan
terjadinya penjajahan di Indonesia.

Berikut contoh faktor eksternal:

o Berkembang keyakinan dan kebenaran ajaran Copernicus bahwa bumi itu
bulat dan tidak datar.

e Berlangsung zaman renaissance (zaman kebebasan) di Eropa.
o Berkembang kekuasaan Islam di daerah Afrika Utara dan Konstantinopel.

o Adanya semangat reconquesta (perang salib) yaitu semangat penaklukan
bangsa-bangsa yang pernah mengalahkan mereka.

e Ambisi Gold, Glory, Gospel (3G).



https://tirto.id/arti-gold-glory-gospel-3g-sejarah-latar-belakang-tujuan-f9FJ
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Sedangkan faktor internal ialah tentang kondisi di dalam negeri. Mayoritas belum
memahami persatuan dan kesatuan sehingga terjadi perpecahan.

Contoh faktor internal di antaranya:

o Kontak hubungan perdagangan (niat baik bangsa Indonesia dimanfaatkan
pihak asing untuk menguasai perdagangan alias monopoli).

o Penghasil rempah-rempah terbesar sehingga menjadi tujuan bangsa asing
datang ke Indonesia.

o Belum ada sifat persatuan dan kesatuan (masih menerapkan sistem
kedaerahan).
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Lampiran 5 : Lembar Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Sebelum diuji
Validitas

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

i. Petunjuk Umum
Silahkan isi identitas di bawah ini:
Nama
Kelas
Alamat :
ii. Petunjuk Khusus

Silahkan berikan pendapatmu dan jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik

dan benar!

1. Uraikanlah hal-hal apa saja yang membuat Indonesia menjadi daya tarik bangsa
asing ?

2.Menurut pendapat kamu, Upaya apa saja yang dilakukan bangsa Indonesia
dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia?

3.Kondisi masyarakat Indonesia pada masa kedatangan Bangsa Barat yaitu terjadi
perubahan
dari keadaan Indonesia yang awalnya merupakan wilayah bebas yang
dipimpin oleh raja-raja local menjadi wilayah koloni Bangsa Barat.Menurut
pendapat kamu, faktor apa saja yang mendasari datangnya bangsa Barat ke
Indonesia ?

4. Analisislah cara menerapkan sikap cinta dan menghargai para pahlawan yang

telah gugur dalam kehidupan sehari-hari ?
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5. Sebagai seorang siswa, upaya apa yang harus dilakukan untuk mempertahankan

apa yang telah diperjuangkan oleh para pahlawan ?

6. Dari mana kita memulai untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia?

7.Berbagai kebijakan pemerintah 95olonial telah menyengsarakan rakyat

Indonesia. Salah satunya Sistem Tanam Paksa yang dilaksanakan pemerintah
95olonial Belanda.Salah satu tokoh belanda yang menentang system tanam
paksa adalah?

Mengapa kita perlu menghargai perjuangan para pahlawan yang telah meraih

dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia?

9.Reaksi Rakyat Indonesia Terhadap Pemerintah Kolonial Menjelang kedatangan

10.

bangsa Eropa, masyarakat di wilayah nusantara hidup dengan tentram
dibawah kekuasaan raja-raja. Kedatangan bangsa-bangsa Eropa di Indonesia
mula-mula disambut baik oleh bangsa Indonesia. Namun, lama-kelamaan
rakyat Indonesia mengadakan perlawanan karena niat jahat bangsa-bangsa
Eropa itu mulai terkuak dan diketahui oleh bangsa Indonesia. Perlawanan-
perlawanan yang dilakukan rakyat Indonesia disebabkan orang-orang Barat
ingin memaksakan monopolo perdagangan dan berusaha mencampuri urusan
kerajaan-kerajaan di Indonesia.

Berdasarkan bacaan diatas, analisislah mengapa orang-orang Barat ingin
memaksakan monopoli perdagangan?

Perhatikan teks bacaan di bawah ini!

Bangsa Indonesia adalah contoh bangsa yang terbuka. Keterbukaan ini dapat
dilihat dari besarnya pengaruh asing dalam membentuk keberagaman
masyarakat di seluruh wilayah Indonesia.Pengaruh asing yang pertama ialah
ketika orang-orang dari India, Cina, dan Arab, kemudian disusul oleh orang-
orang dari Eropa. Bangsa-bangsa tersebut datang dengan membawa

kebudayaan masing-masing.



11.

12.

13.

14.

15.
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Upaya apa yang harus dilakukan bangsa Indonesia terhadap pengaruh
kebudayaan luar?

Perbedaan Geografis

Perbedaan kondisi geografis turut berdampak pada munculnya berbagai ragam
mata pencaharian. Contohnya perikanan, pertanian, kehutanan, dan
perdagangan. Pada setiap bidang tersebut, mereka akan mengembangkan
corak kebudayaan yang khas dan cocok dengan kondisi geografis lingkungan
tempat tinggalnya.

Berdasarkan analisis diatas, menurut kamu mengapa kondisi geografis
berdampak pada munculnya berbagai ragam mata pencaharian?

Peristiwa sumpah pemuda 1928 memberi dampak yang sangat besar terhadap
perjuangan pergerakan nasional. Sejak peristiwa sumpah pemuda 1928, dunia
dikejutkan oleh kemampuan dan kebulatan tekad bangsa Indonesia untuk
bersatu padu dalam sebuah ikatan kebangsaan. Adapun tujuannya adalah
untuk mempererat tali persatuan segenap pemuda yang berbangsa, berbahasa,
dan bertanah air Indonesia.

Menurut kamu, pelajaran apa yang dapat kamu ambil dari peristiwa Sumpah
Pemuda 1928 diatas?

Masa pergerakan dan kebangkitan nasional tidak semata-mata dilakukan oleh
kaum pria. Kaum perempuan pun turut berperan dan memiliki andil besar bagi
usaha-usaha pergerakan nasional.

Berdasarkan bacaan diatas, coba kamu analisis apa saja yang dilakukan oleh
kaum perempuan?

Menurut pendapat kamu, apa dampak penjajahan di Negara koloni terutama di
Indonesia?

Sebutkan faktor penyebab seringnya kegagalan perjuangan rakyat dalam
mengusir penjajah
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Lampiran 6 : Lembar Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Setelah di uji
Validitas

Soal Tes Kemampuan Berfikir Kritis

iii. Petunjuk Umum
Silahkan isi identitas di bawah ini:
Nama
Kelas
Nama Sekolah
iv. Petunjuk Khusus

Silahkan berikan pendapatmu dan jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik

dan benar!

1.  Kondisi masyarakat Indonesia pada masa kedatangan Bangsa Barat yaitu terjadi
perubahan dari keadaan Indonesia yang awalnya merupakan wilayah bebas
yang dipimpin oleh raja-raja local menjadi wilayah koloni Bangsa
Barat.Menurut pendapat kamu, faktor apa saja yang mendasari datangnya
bangsa Barat ke Indonesia ?

2. Analisislah cara menerapkan sikap cinta dan menghargai para pahlawan yang
telah gugur dalam kehidupan sehari-hari ?

3. Sebagai seorang siswa, upaya apa yang harus dilakukan untuk mempertahankan
apa yang telah diperjuangkan oleh para pahlawan?

4.  Berbagai kebijakan pemerintah kolonial telah menyengsarakan rakyat
Indonesia. Salah satunya Sistem Tanam Paksa yang dilaksanakan pemerintah
kolonial Belanda.Salah satu tokoh belanda yang menentang system tanam
paksa adalah?
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Mengapa kita perlu menghargai perjuangan para pahlawan yang telah meraih
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia?
Reaksi Rakyat Indonesia Terhadap Pemerintah Kolonial Menjelang kedatangan
bangsa Eropa, masyarakat di wilayah nusantara hidup dengan tentram dibawah
kekuasaan raja-raja. Kedatangan bangsa-bangsa Eropa di Indonesia mula-mula
disambut baik oleh bangsa Indonesia. Namun, lama-kelamaan rakyat Indonesia
mengadakan perlawanan karena niat jahat bangsa-bangsa Eropa itu mulai
terkuak dan diketahui oleh bangsa Indonesia. Perlawanan-perlawanan yang
dilakukan rakyat Indonesia disebabkan orang-orang Barat ingin memaksakan
monopolo perdagangan dan berusaha mencampuri urusan kerajaan-kerajaan di
Indonesia.
Berdasarkan bacaan diatas, analisislah mengapa orang-orang Barat ingin
memaksakan monopoli perdagangan?
Perhatikan teks bacaan di bawah ini!
Bangsa Indonesia adalah contoh bangsa yang terbuka. Keterbukaan ini dapat
dilihat dari besarnya pengaruh asing dalam membentuk keberagaman
masyarakat di seluruh wilayah Indonesia.Pengaruh asing yang pertama ialah
ketika orang-orang dari India, Cina, dan Arab, kemudian disusul oleh orang-
orang dari Eropa. Bangsa-bangsa tersebut datang dengan membawa
kebudayaan masing-masing.
Upaya apa yang harus dilakukan bangsa Indonesia terhadap pengaruh
kebudayaan luar?
Perbedaan Geografis
Perbedaan kondisi geografis turut berdampak pada munculnya berbagai ragam
mata pencaharian. Contohnya perikanan, pertanian, kehutanan, dan
perdagangan. Pada setiap bidang tersebut, mereka akan mengembangkan corak
kebudayaan yang khas dan cocok dengan kondisi geografis lingkungan tempat

tinggalnya.



10.
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Berdasarkan analisis diatas, menurut kamu mengapa kondisi geografis
berdampak pada munculnya berbagai ragam mata pencaharian?

Peristiwa sumpah pemuda 1928 memberi dampak yang sangat besar terhadap
perjuangan pergerakan nasional. Sejak peristiwa sumpah pemuda 1928, dunia
dikejutkan oleh kemampuan dan kebulatan tekad bangsa Indonesia untuk
bersatu padu dalam sebuah ikatan kebangsaan. Adapun tujuannya adalah untuk
mempererat tali persatuan segenap pemuda yang berbangsa, berbahasa, dan
bertanah air Indonesia. Menurut kamu, pelajaran apa yang dapat kamu ambil
dari peristiwa Sumpah Pemuda 1928 diatas?

Sebutkan faktor penyebab seringnya kegagalan perjuangan rakyat dalam
mengusir penjajah
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Lampiran 7 : Uji Validitas
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SOAL11 | SOAL12 | SOAL13 | SOAL14 | SOAL15 | SKORTOTAL
SOAL1 Pearson Correlation -.246 274 -.076 .229 .245 .247
Sig. (2-tailed) .295 242 .749 .332 .298 .294
N 20 20 20 20 20 20
SOAL2 Pearson Correlation -.019 -.087 .088 449 .065 .327
Sig. (2-tailed) 937 717 711 .047 784 159
N 20 20 20 20 20 20

SOAL3 Pearson Correlation 583 531 101 .039 445 756
Sig. (2-tailed) .007 .016 .673 .869 .049 .000
N 20 20 20 20 20 20

SOAL4 Pearson Correlation 434 152 466 .061 115 582"
Sig. (2-tailed) .056 522 .038 .799 .630 .007
N 20 20 20 20 20 20

SOAL5 Pearson Correlation 493 311 .035 .262 .300 671
Sig. (2-tailed) .027 .182 .882 .264 .199 .001
N 20 20 20 20 20 20
SOAL6 Pearson Correlation 213 -.028 -.028 121 .230 -.018
Sig. (2-tailed) .368 .908 .906 .610 .330 .939
N 20 20 20 20 20 20

SOAL7 Pearson Correlation .513 .382 174 .102 192 .723
Sig. (2-tailed) .021 .096 464 .670 417 .000
N 20 20 20 20 20 20

SOALS8 Pearson Correlation .567 157 161 117 .305 685
Sig. (2-tailed) .009 .508 499 .625 191 .001
N 20 20 20 20 20 20
SOAL9 Pearson Correlation 249 556 274 222 342 628"
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Sig. (2-tailed) 291 011 243 347 140 .003
N 20 20 20 20 20 20
SOAL10 Pearson Correlation 587 243 248 194 367 636
Sig. (2-tailed) .006 302 291 412 111 .003
N 20 20 20 20 20 20
SOAL11 Pearson Correlation 1 .350 .358 -.140 .264 638~
Sig. (2-tailed) 130 121 557 .260 .002
N 20 20 20 20 20 20
SOAL12 Pearson Correlation .350 1 -.109 .297 .482 .604
Sig. (2-tailed) 130 648 .203 .031 .005
N 20 20 20 20 20 20
SOAL13 Pearson Correlation 358 -.109 1 -174 -.123 215
Sig. (2-tailed) 121 648 464 .605 .362
N 20 20 20 20 20 20
SOAL14 Pearson Correlation -.140 297 -.174 1 .288 432
Sig. (2-tailed) 557 203 464 217 .057
N 20 20 20 20 20 20
SOAL15 Pearson Correlation 264 482 -.123 .288 1 604
Sig. (2-tailed) 260 .031 .605 217 .005
N 20 20 20 20 20 20
SKORTOTAL Pearson Correlation .638 .604 .215 432 .604 1
Sig. (2-tailed) .002 .005 362 .057 .005
N 20 20 20 20 20 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 8 : Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100.0
Excluded® 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.868 10




Lampiran 9 : Uji Normalitas

Tests of Normality

104

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test Eksperimen
Model Problem Based 0.206 26 0.089 0.944 26 0.163
Learning
Hasil Post-test Eksperimen .
Kemampuan Model Iljergkr)rl](ie:w based 0.190 26 0.200 0.940 26 0.132
Berfikir Kritis 9
Siswa PIE-IMEST: SO 0.158 26 0.092 | 0929 26 0.072
Konvensional
PEsirEs) @nis) 0.157 26 0101 | 0927 26 0.064

Konvensional

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 10 : Uji Homogenitas

ANOVA®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 1364.929 2 682.465 11.298 .000"
Residual 2899.581 48 60.408
Total 4264.510 50

a. Dependent Variable: Hasil Kemampuan Berfikir Kritis Siswa

b. Predictors: (Constant), LagyY, Kelas

105



Lampiran 11: Uji Hipotesis

106

Group Statistics
Std. Std. Error

kelas N Mean Deviation Mean

Kelas
Hasil eksperimen 26 85.538 5.2932 1.0381
Kemampuan
Berfikir Kritis

kelas kontrol 26 75.962 10.2781 2.0157

Levene's Test for

Independent Samples Test

Equality of t-test for Equality of Means
Variances
95% Confidence
. Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference Difference
Lower Upper
Equal
variances 18.543 0.000 4.224 50 0.000 9.5769 2.2673 5.0229 | 14.1309
Hasil assumed
Kemampuan Equal
Berfikir Kritis  variances 4224 | 37390 | 0.000| 95769 | 22673 | 4.9846 | 14.1693

not
assumed




107

Lampiran 12 : Data nilai pretest kelas eksperimen
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Lampiran 13: Data nilai posttest kelas eksperimen

100
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95
92

75
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82

90
85
82
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82

87

77
85

2224
85.54
75

97

Tota | Konvers

39
30
36
35

37

35
34
34
35

38
37
30
34
38
33
36
34
33
34
34
34
33
33
35
31

34

Nomor Butir Soal

10

2

3
4
4
4
3
4
4
3
4
4
3
4
4
3
4
3
3
4
3
4
4
4
3
3
4

3
3
4
4
4
4
4
4
4
4
3
3
4
4
4
3
3
4
4
3
3
3
2
3
3

(Kode

Siswa | 1

A0l
A 02
A 03
A 04
A 05
A 06
A 07
A 08
A09

No | Nama

2
3
4
5
6
7
8
9

10 |A10
11 |All
12 |A12
13 |A13
14 |Al4
15 |A15
16 | A16
17 | A 17
18 | A 18
19 |A 19
20 |A20
21 |A21
22 |A22
23 |A23
24 |A24
25 |A25
26 | A26
JUMLAH

RATA-RATA

NILAI MINIMUM

NILAI MAKSIMUM
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Lampiran 14 : Data nilai pretest kelas kontrol
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Lampiran 15 : Data nilai posttest kelas kontrol

w
|-
W ©
Te)
S o ~ |
v, Soowvviv|ININLI~NWLININLLIO|lOIL|N|INININOlOlO|IN|W (W || (W |[O
— A< [®[~|© |0 |0 |0 |[© |0 |0 [0 | |~|M~|F~]|~]|c0|0o ||| |~<|®|w|0|0|d |~ (W[
8
o olo|jol|lN|I~NmlOL|d(I~NINO|lo||Oo|Mm|W|W|W|N|j|o(m| |
= — NOON|NNNNOMOON|NON[NOO OO oo Nomomon(om
o
AlmtmN|lNN|N[NOmNmNNoOo|s|go|tNmom |||
olNmmt|ldN|Nm|tmNmomNmonooonoooomo(t|o(ow|m
OMIT TV IO MINIT(IT(M TN (T O T[T NN T T
NNt mlN|ld|dT NN SO NONm|N|FITFIOOmmmooon|lo|m
Ol ||l NNt mN|N|N I IS M| (||| (|
NI O NN T[T (T (TN OO OOOLMOFTIOO| O [Mm|<
<t MmN |d oINS mOmmiNtT| oS |
o
m ool N|N|FINOomooomom|t(f|t (oo |m
> S
rlm_mm233332234334222223433324343 |
g 2< S|
NC<T|d|lm|man|ld|dN|lad|dln|m ||l |mg|mn|ld|oom|t|s || |m|m|m AMH
. 2 I1Z]E
o T = 01234567890123456HAMM
< OS12345678911111111112222222AD_u
NaK.ﬂBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBLANN
M_AlnLL
=) old|N|m|gd |0 |~|lo|lo|o|ld|n|m|< | |o|D =|=
=2 AN |gv]|o~|lo|lo|dA|ldA|dA|ldA|A|ldA|A|dA|A|d [N |N [N [N N |N|N (P |X|Z|2




Lampiran 16 : Hasil pretest kelas eskperimen
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Lampiran 17 : Hasil posttest kelas eskperimen

Nilai Tinggi
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Lampiran 18 : Hasil pretest kelas kontrol
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Lampiran 19 : Hasil posttest kelas kontrol

¢ Nilai Tinggi
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Lampiran 20 : Dokumentasi Observasi Awal

Observasi awal bersama wali kelas V-A SD Negeri 091590 Serbelawan
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Lampiran 21 : Dokumentasi Penelitian di Kelas Eksperimen

Peneliti sedang memberikan video permasalahan kepada siswa (model pembelajaran
problem based learning)

=5

beri instrumen kepada siswa

SEE
I
/

Peneliti sedang mengajar dan membimbing penyelidikan kelompok
=% j\ ~© \’ ‘\.\ == g

Peneliti bersama perwakilan kelompok membahas hasil permasalahan
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e o
"

Video penelitian di kelas eksperimen dapat dilihat pada link berikut ini :

https://youtu.be/c2zRhSSj7Wq?si=ASOrpgfYNZwYraeV



https://youtu.be/c2zRhSSj7Wg?si=AS0rpqfYNZwYraeV
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Lampiran 22 : Dokumentasi penelitian di kelas kontrol

SN g

Imnw /7
A 4

Video penelitian di kelas kontrol dapat dilihat pada link berikut ini :
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Lampiran 23 : K1

¢
P
V- N

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggut | cerdas | Terpercayy

Yth  :Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Indah Aulia Putri Harahap

NPM 12002090210
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Komulatif : IPK= 3,89
ersetujuan Disyahkan
Judul yang diajukan Olelt*la Dekan

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Leart,
(PBL) Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa,
SD Negeri 091590 Serbelawan

P;niar%h I]:/I?jde] ]lzembelajglran é’ro_b{esng Basg:ll) L}\ela m?gf:xm »é-“\\ &
erhadap Keterampilan Sosial Siswa egerlgyrudn OGS
915%0 Serbelawan g NG

Pengaruh Penggunaan Media Animasi Berbasis Kearifan
Lokal Terhadap Kesadaran Sejarah Siswa SD Negeri
091590 Serbelawan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 9 Oktober 2023

Horma{ Pemohon,

N

" Indah Aulia Putri Harahap

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 24 : K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

74 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U MSU JL. KaptchukhtarBasr? No.3 Telp:(061)6§190§6 Medan 2Q238

st 1P Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Indah Aulia Putri Harahap
NPM 12002090210
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Negeri 091590 Serlfelawan”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai :
Dosen Pembimbing : Karina Wanda, S.Pd., M.Pd.
Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 18 Oktober 2023
Hormat Pemohon,

Indah Aulia Putri Harahap

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 25 : K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 4027/ 11.3-AU//JUMSU-02/ F12023

Lamp P

Hal : Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawabh ini :.

Nama : Indah Aulia Putri Harahap
NPM ;2002090210
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Negeri
091590 Serbelawan

Pembimbing : Karina Wanda, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 13 Desember 2024

Medan, 29 Jumadil Awal 1445 H
13 Desember 2023 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

W Dad s

@Q® B
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Lampiran 26 : Berita Acara Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
% UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UM FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

‘.--.sv-—- JI. Kapten Mukhtar Bun No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23,30
Websi 2 i

P/)" l____)

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Rabu Tanggal 27, bulan Desember, tahun 2023 telah diseminarkan
proposal skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.
Nama Lengkap : Indah Aulia Putri Harahap
NPM : 2002090210
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Negeri 091590
Serbelawan
dengan masukan dan saran serta hasil berbagi berikut :
Hasil Seminar Proposal Skripsi

[ ] Disetujui
[ ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan
[ ]Ditolak

Pembimbing embahas

p—

Karina Wanda, S.Pd., M.Pd. Ismail SalelNas\\tjon, S.Pd., M.Pd.

Panitia Pelaksana

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 27 : Surat Keterangan Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
Y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
U FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Sovwerss J1: Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23,30
(e I Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:

Nama Lengkap : Indah Aulia Putri Harahap
NPM : 2002090210
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Negeri 091590
Serbelawan '
Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Rabu, tanggal 27, Bulan
Desember, Tahun 2023.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Januari 2024

Ketua Pro S

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 28 : Lembar Pengesahan Proposal

, MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
f UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
¥ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL
Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:
Nama Lengkap : Indah Aulia Putri Harahap

NPM : 2002090210
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
3 terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Negeri
091590 Serbelawan.

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan
seminar proposal.
Diketahui oleh:

Disetujui oleh:
Ketua Program Studi
Pendidikan Gu kolah Dosen Pembimbing

e

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Karina Wanda, S.Pd., M.Pd.




Lampiran 29 : Berita Acara Bimbingan Seminar Proposal

Unggut| Cerdas | TrPertayy

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU I Kapten Mukhtar Basri.No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: http:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Nama Lengkap : Indah Aulia Putri Harahap
NPM : 2002090210
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Negeri
091590 Serbelawan.
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Parg{
Yorewber apaz | ALL 9uOuL j’(/
~
23 oibober 2083 PERBA (AN TuLisat] Z/{ij
/
3 Novembera® REVISI  gag )
tb November 3o REVIST  BAB 2 5/(/
pam
4Degemler 9023 | DAFTAR  PusTaka MEMAKAI MpNDELE™ %

12 Degmber N

ACL SEMINAR PROPOSAL

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.

Medan, Desember 2023

Dosen Pembimbing

ina Wanda, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 30 : Surat Permohonan lzin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

A ergursan Tinggl No. 1
UMSU m:num:j;nwmnamm po.mmz'a;n mrum)mn lmm

»
3
A

2550,
AN

-
2
5,
o

UngpujCort [ WPIR y os Mipumsuachd M Aip@umsuacid I dn M o
e
Nomor : 55/1L3-AU/UMSU-02/F/2024 Medan, 26 Jumadil Akhir 1445 H
Lamp D e 08 Januari 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 091590 Serbelawan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu‘alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Indah Aulia Putri Harahap

NPM : 2002090210

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Negeri 091590
Serbelawan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.
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menjalankan aktivitas sehari-hari dengan baik, Aamiin.

Melalui surat ini Saya, Kepala Sekolah SD Negeri No. 091590 Serbelawan, memberikan izin untuk

mahasiswa :
Nama : Indah Aulia Putri Harahap
NPM 12002090210
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Melaksanakan riset/penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Negeri 091590 Serbelawan.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk dapat dipergunakan sebaik-baiknya.

Wassalamualaikum Wr. Wb
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